PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PUZZLE MAKER TERHADAP
LITERASI MEMBACA KELAS II DI SD NEGERI 1042024
SAMBIREJO TIMUR

SKRIPSI

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi
Syarat-Syarat guna Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd.) Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Oleh

AMANDA SUKMAWATI

NPM. 2102090225

Unggul | Cerdas | Terpercayy

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2025



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU i Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Unggut | cerdas| TerPercaya Website: http:/www._fkip.umsuw.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA

Ujian Mempertahankan Skripsi Sarjana Bagi Mahasiswa Program Strata 1
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Panitia Ujian Sarjana Strata-1 Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan dalam Sidangnya
yang diselenggarakan pada hari Sabtu, Tanggal 13 September 2025, pada pukul 08.30 WIB

sampai dengan selesai. Setelah mendengar, memperhatikan dan memutuskan bahwa:

Nama : Amanda Sukmawati

NPM : 2102090225

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas II di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Dengan diterimanya skripsi ini, sudah lulus dari ujian Komprehensif, berhak memakai
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).

Ditetapkan 23( A ) Lulus Yudisium
( ) Lulus Bersyarat
( ) Memperbaiki Skripsi
( ) Tidak Lulus
- ;;‘,-T;i"“\

Sekretaris

<
o, ULTas
% Ruay ot 4

Lot Hi. Dewi KesumaNdt, S.S., M.Hum.

ANGGOTA PENGUII:

1. Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd L __Z L

2. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd

3. Amin Basri, S.Pd.l., M.Pd




MAJELIS PENDIDIKAN TINGG!
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU  JL Kspten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
i —— Webmte: hatp. e [hipstmmsac of U-mesl (ipadamuscsd

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

e —

Panitia Skripsi Sarjana fakultas keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Skripsi ini diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama : Amanda Sukmawati

NPM : 2102090225

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunasn Media Puzzle Maker Terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas I Di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

sudah layak disidangkan.

Medan, Agustus 2025

Disetujui oleh:
Pembimbing

- . I. Al P
/'/'.‘\U"m'“‘“f;‘x
W G

o

* fe ARy =

/{I:“GUHUFH‘? 0 T“'\
U peainls




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Webwite F-mal

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Lengkap Amanda Sukmawati
NPM 2102090225
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Sknipsi Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas 11 di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Tanggal Materi Bimbingan Pikaf
22 /0811015 Povist Baggan Data lg ‘
2508 [2025 | Rentst Bogon Mc Dot n \{
20 [68]22s |Rats Bap W > o e ﬁ
10|08 [ams |[Ructt Lomptcan > Tos Boaon G |
02 |09 | 2005 Rovest Bagan Tyro Tutban ! ,1
ou log‘eou Ao Qdang  Seoe %

Medan, September 2025

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan Sekolah Dasar

Amin Basri, S.Pdl., M.Pd.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

I Kapten Makhtar Basel No. ) Medan 20218 Telp 0616619056 Fat, 12, 20, W

s oo S Wotmite: g won (g s ol Foomall Dputum s o
oD o Lt |
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama . Amanda Sukmawati
NPM . 2102090225
Prog. Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas 11 Di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Media Puzzle Maker Terhadap Literasi Membaca Siswa Kelas Il Di SD Negeri 104204
Sambirejo Timur.” Adalah benar bersifat asli (original), bukan hasil menyadur mutlak dari

karya orang lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian pernyataan ini dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Medan, September 2025
Yang menyatakan

13w T
LR

———e

“Amanda Sukmawati
NPM. 2102090225




ABSTRAK

AMANDA  SUKMAWATI_ 2102090225 PENGARUH PENGGUNAAN
MEDIA PUZZLE MAKER TERHADAP LITERASI MEMBACA SISWA
KELAS II DI SD NEGERI 104204 SAMBIREJO TIMUR.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Puzzle
Maker terhadap literasi membaca siswa kelas II di SD Negeri 104204 Sambirejo
Timur. Latar belakang penelitian didasari oleh rendahnya kemampuan literasi
membaca siswa yang disebabkan kurangnya variasi media pembelajaran. Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest
control group design. Sampel penelitian berjumlah 22 siswa kelas II yang dipilih
dari populasi seluruh siswa kelas II di sekolah tersebut. Instrumen penelitian
berupa lembar observasi dan tes lisan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi membaca sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada literasi membaca siswa setelah
diterapkan media Puzzle Maker. Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 55%
meningkat menjadi 78% pada posttest. Uji-t menggunakan SPSS versi 25
menunjukkan nilai thitung 7,495 > ttabel 1,724 dengan taraf signifikansi 0,05,
yang berarti HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan
media Puzzle Maker berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi membaca
siswa kelas II. Dengan demikian, media Puzzle Maker dapat dijadikan sebagai
alternatif inovatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk
meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar.

Kata Kunci : Media Puzzle Maker, Literasi Membaca, Siswa Sekolah Dasar



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur peneliti ucapkan atas kehadirat Allah
Swt atas nikmat, rahmat dan juga karunia-Nya, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan rangkaian skripsi ini. Selanjutnya sholawat beserta salam tidak
lupa pula kita panjatkan kepada junjungan nabi besar Muhammad Saw.

Skripsi ini ditulis untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
sarjana pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun judul skripsi ini “Pengaruh
Penggunaan Media Puzzle Maker terhadap Literasi Membaca Siswa Kelas II Di
SD Negeri 104204 Sambirejo Timur”. Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, baik dari segi isi maupun penulisannya.
Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya
membangun dalam upaya perbaikan dan kesempurnaan dalam skripsi ini.

Tuntasnya skripsi ini merupakan hasil kerja keras, kegigihan, kesabaran,
dukungan, dorongan, doa, bimbingan, dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena
itu peneliti ingin mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Peneliti ingin mengucapkan
terimakasih kepada :

1. Kepada Bapak Prof. Dr. Agussani, MAP. Selaku Rektor Unniversitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Kepada Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. Selaku Dekan Fakultas [Imu

Pendidikan, Unniversitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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. Kepada Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nst, M.Hum. Selaku Wakil Dekan I
Fakultas Ilmu Pendidikan, Unniversitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

. Kepada Bapak Dr. Mandra Saragih, M.Hum. Selaku Wakil Dekan III
Fakultas Ilmu Pendidikan, Unniversitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

. Kepada Bapak Ismail Salih Nasution, S.Pd., M.Pd. Selaku Ketua
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Unniversitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

. Kepada Ibuk Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Selaku Sekretaris Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

. Kepada Dosen Pembimbing Bapak Amin Basri, S.Pdl., M.Pd. Peneliti
mengucapkan terima kasih banyak atas ilmu yang sangat luar biasa berupa
bimbingan, arahan, dukungan serta motivasi yang sangat luar biasa dalam
memudahkan proses pengerjaan skripsi saya ini.

. Kepada kedua orangtua peneliti tercinta Ayah Suparjo dan Mama Wiwik
Suriyati, S.Pd. Dua orang yang hebat dan paling berjasa dalam kehidupan
peneliti, yang selalu mengusahakan peneliti menempuh pendidikan
setinggi-tinggi mungkin. Terima kasih atas doa, cinta dan dukungan yang
tiada hentinya kalian berikan kepada peneliti. Terimakasih telah berjuang,
mengorbankan banyak waktu, tenaga dan upaya untuk mendukung meraih
impian peneliti. Tanpa kehadiran kalian, pencapaian ini tidak mungkin
terwujud, karena kalian sumber kekuatan peneliti. Peneliti berharap

dengan terselesaikannya skripsi ini, dapat menjadi bentuk penghormatan
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11.

dan apresiasi atas segala perjuangan dan kasih sayang yang kalian berikan.
Gelar ini peneliti persembahkan untuk kalian. Semoga kalian sehat selalu
dan panjang umur, harus tetap terus berada di sisi peneliti.

Kepada orangtua peneliti juga Bapak Serma Suhendra dan Ibu Sukiyati,
peneliti ucapkan terima kasih banyak atas doa, dukungan dan kasih sayang
kalian. Orangtua yang hebat sekuat tenaga berjuang melahirkan peneliti ke
dunia, sehingga peneliti bisa mencapai pendidikan setinggi-tinggi
mungkin. Terimakasih sudah membersamai peneliti selama ini sehingga
peneliti berhasil menyelesaikan skripsi peneliti, skripsi ini peneliti
persembahkan untuk kalian. Semoga kalian sehat selalu dan panjang umur,
tetap terus berada di sisi peneliti.

Kepada Saudara Peniliti Ade Sanda Putra Purnama seorang Abang
kehadirannya yang peneliti harapkan anak pertama laki-laki dikeluarga.
Peneliti ucapkan terima kasih sudah menjadi Abang untuk peneliti, sudah
berusaha memberikan terbaik untuk adik kamu ini. Kasih sayang,
perhatian, cinta, doa, motivasi dan dukungan mu sangat berarti bagi
peneliti selama perjalanan ini. Skripsi ini peneliti persembahkan juga
untuk Abang peneliti yang pada akhirnya adik perempuan satu-satu kamu
berhasil menyelesaikan skripsi ini.

Kepada sepupu peneliti Meutya Ayu Sahrina dan Mustika Risti, S.Pd.
Terima kasih telah menemani peneliti dan mensupport peneliti hingga

pada saat ini.
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kesah peneliti.
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sudah menjadi salah satu sumber motivasi peneliti dalam menyelesaikan
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sendiri. Aku bangga atas setiap langkah kecil yang aku ambil, atas semua
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baik. Tetap rayakan dirimu dalam apapun, dan jadikan dirimu sebagai sosok
yang bermanfaat untuk diri sendiri maupun oranglain. Akhirnya semua
proses itu terbayarkan ketika skripsi ini berhasil diselesaikan dengan ini. Ini
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menjadi pribadi yang baik, pribadi lebih kuat, dan lebih dewasa. Pencapaian
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melakukannya dengan baik.
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Amanda Sukmawati
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan indikator penting yang digunakan untuk mengukur
kemajuan dan tingkat kesejahteraan suatu negara. Pendidikan yang berkualitas
tidak hanya diukur melalui akses terhadap pendidikan. Pendidikan Sekolah Dasar
tempat belajar awal bagi anak atau siswa untuk meningkatkan potensi dalam
dirinya. Di awali dari sekolah dasar siswa mendapatkan rangsangan belajar yang
kemudian menjadi kebiasaan sehari-hari dan sebagai guru salah satu struktur
dalam pembelajaran yang memiliki peranan yang sangat penting di dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini, pendidik sangat penting dalam membantu siswa
mencapai potensi mereka dapat tersalurkan dengan baik. Mereka bertugas
memastikan bahwa pengajaran berjalan dengan lancar dan baik untuk guru
maupun siswa. Tugas guru tidak hanya mengajarkan tetapi tugas guru harus
memastikan literasi siswa.

Menurut OECD guru harus memahami keterampilan literasi siswa. Literasi
tidak hanya melibatkan aktivitas membaca siswa, tetapi juga mencakup
memahami, memakai, menilai, merenungkan, dan berinteraksi dengan teks untuk
mendapatkan tujuan mengembangkan ilmu pengetahuan dan potensi diri, serta
berpartisipasi dalam masyarakat (Vira Amelia, dkk, 2023).

Membaca merupakan salah satu aspek penting dalam keterampilan bahasa.
Kemampuan membaca yang baik diperlukan dimiliki oleh semua siswa

sebab dengan membaca akan memberikan siswa suatu pemahaman informasi



mengenai pembelajaran yang ada. Selain itu, kemampuan membaca yang
baik membuat siswa memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, maka
kemampuan membaca sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa.

Pada tingkat Internasional, Indonesia melakukan upaya dengan
berpartisipasi dalam Programme For International Student Assesment (PISA).
PISA diselenggarakan setiap tiga tahun sekali. Namun, hasil PISA kedelapan pada
tahun 2021 harus di tunda dan dilaksanakan kembali pada tahun 2022. Dalam
PISA, terdapat tiga aspek kemampuan yang diukurknya, salah satunya ialah
kemampuan literasi membaca. Indonesia menghadapi tantangan serius dalam hal
kemampuan literasi membaca siswa, terutama di tingkat sekolah dasar.
Bedasarkan hasil survei PISA 2022, menyatakan bahwa literasi membaca
Indonesia mengalami penurunan sebanyak 12 poin dari hasil PISA 2018. Hasil
tersebut juga menjelaskan ketertinggalan siswa Indonesia sebanyak 117 poin dari
skor rata-rata literasi global. Siswa Indonesia hanya mencapai angka 25,46%
standar kompetensi minimum membaca dari PISA (OECD, 2023).

Literasi membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap siswa guna untuk menunjang pemahaman terhadap berbagai
sumber informasi. Dalam konteks pendidikan, kemampuan literasi membaca yang
baik akan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, meningkatkan
pengetahuan, dan memperluas wawasan.

Menurut Iman (2022) Literasi membaca adalah suatu keterampilan yang
mendasari keberhasilan hampir disemua proses pembelajaran. Jika tingkat literasi

membaca siswa rendah, secara otomatis menyiratkan kesulitan dalam penguasaan



beberapa mata pelajaran, dan akan berdampak pada rendahnya mutu pendidikan
secara umum.

Adapun tantangan dalam literasi membaca masih cukup besar. Bedasarkan
data dari literasi SD di Kota Medan menunjukkan bahwa sekolah yang ada di
Kota Medan menyediakan perpustakaan 90% untuk kegiatan literasi, jumlah
koleksi bahan bacaan 80%, ketersediaan area bacaan untuk SD sebanyak 70%,
dan ketersediaan media literasi seperti poster-poster, video, film dokumenter,
pojok baca, dan lain-lain sebanyak 70%. Kemampuan literasi membaca siswa di
Kota Medan masih berada dibawah rata-rata. Hal ini menunjukkan adanya
pendeketan yang kreatif dalam pembelajaran membaca pada siswa.

Pembelajaran yang kreatif memerlukan penggunaan yang interaktif seperti
puzzle maker yang dapat membantu siswa dalam memahami teks dengan lebih
baik. Penggunaan media interaktif dalam pembelajran sangat dapat meningkatkan
motivasi dan perhatian siswa dalam membaca. Hal ini sangat penting, terutama
bagi siswa yang cenderung mengalami kesulitan membaca.

Menurut Gagne dan Briggd media pembelajaran meliputi alat yang secara
fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdir dari
antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide
(gambar bingkai), foto gambar, grafik, televisi, dan komputer (Mas'ud
Muhammadiyah, dkk, 2023).

Menurut (Utami, 2020) menyatakan siswa yang belajar menggunakan
media visual dan interaktif cenderung menunjukkan hasil yang lebih baik

dibandingkan dengan metode konvensional. Penggunaan media interaktif dalam



pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan perhatian siswa. Hal ini sangat
penting, terutama bagi siswa yang cenderung mengalami kesulitan dalam
membaca.

Dengan demikian perlu adanya pemanfaatan media yang dapat menjadi
salah satu solusi yang efektif untuk mengalami masalah ini. Penelitian
sebelumnya bahwa penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun salah satu solusi yang efektif yaitu dengan menggunakan media
puzzle maker. Dengan media puzzle maker siswa dapat belajar sambil bermain,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Media puzzle maker
digunakan untuk meningkatkan keterampilan literasi membaca siswa yang
bertujuan dapat merangsang minat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar
membaca.

Menurut Hayati & Yamin puzzle juga berperan dalam mengasah kecerdasan
otak dan koordinasi, serta membantu anak-anak mengenali dan memahami bentuk
serta warna, yang pada umumnya dapat memberikan pengalaman belajar yang
sangat mendalam dan bermakna. Oleh karena itu, puzzle menjadi alat
pembelajaran yang sangat berharga mendukung dalam perkembangan (Isnaini
Rahmi, 2024).

Menurut Santoso (2021) kegiatan pembelajaran kerjasama antar siswa
yang dapat meningkatkan semangat dalam belajar. Dengan puzzle maker, siswa
dapat bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan puzzle, yang tidak hanya

meningkatkan keterampilan membaca tetapi juga keterampilan sosial anak-anak.



Untuk mendukung penerapan media puzzle maker dalam pembalajaran,
diperlukan penelitian yang mendalam mengenai efektivitas dan dampaknya
terhadap literasi membaca siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis
bahwa penggunaan media puzzle maker berpengaruh positif terhadap kemampuan
literasi membaca siswa. Penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung literasi membaca. Penggunaan media yang tepat dan inovatif seperti
puzzle maker dapat menjadi salah satu langkah strategis dalam mencapai tujuan
tersebut.

Bedasarkan uraian di atas, keberhasilan pembelajaran pada siswa tidak
akan lepas dari kompotensi pembimbing serta metode yang baik, akan tetapi
ditunjang pula dengan media pembelajaran yang tepat dan menarik.
Menggunakan media pembelajaran dapat menambah perhatian peserta didik
dan peserta didik tidak akan merasa cepat bosan pada saat pembelajaran
berlangsung. Sehingga, pembelajaran dapat berjalan efektif dan tujuan dalam
pembelajaran dapat tercapai.

Bedasarkan obeservasi peneliti yang telah dilaksanakan di kelas II
SD 104204 Sambirejo Timur masih terdapat beberapa peserta didik yang
literasi membaca masih kurang. Pengamatan awal yang dilakukan menunjukkan
beberapa faktor penyebab dari literasi membaca peserta didik masih kurang yaitu
guru kurang kreatif dalam menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran hanya
menggunakan media berupa papan tulis, dengan ini guru hanya memberikan
contoh cara membaca dan kalimat dengan tepat di depan kelas dan peserta didik

mengulang kembali apa yang diucapakan oleh guru Metode pembelajaran ini



kurang efektif karena banyak peserta didik yang cenderung merasa cepat bosan
dan tidak tertarik dalam pembelajaran. hal ini, menyebabkan literasi membaca
siswa masih sangat rendah. Dalam pembelajaran seorang guru harus pandai
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan pesera didik dan keadaan kelas
sehingga peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran,
misalkan menggunakan media pembelajaran edukatif berupa puzzle.

Media puzzle ini akan digunakan bersamaan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Dimana guru mengajarkan materi pembelajaran sambil bermain
menggunakan media puzzle. Peserta didik diminta untuk menyusun puzzie
menjadi sebuah kosa kata yang berkaitan dengan materi pembbelajaran.
Bedasarkan penelitian awal yang dilakukan di kelas II, media puzzle belum
pernah diterapkan saat pembelajaran di kelas.

Bedasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker terhadap
Literasi Membaca Siswa Kelas II SD 104204 Sambirejo Timur”.

1.2 Identifikaasi Masalah

Bedasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh peneliti di atas
maka, diidentifikasi sebagai berikut :

1.  Kemampuan literasi membaca peserta didik masih rendah.

2. Pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran selain papan

tulis.

3. Kreatifitas guru dalam menggunakan media pembelajaran pada saat

proses pembelajaran masih kurang.



4. Kemampuan membaca nyaring sebagian siswa masih tergolong rendah.
Hal ini terlihat dari kesulitan dalam melafalkan kata dengan benar,
sehingga sering terjadi kesalahan pengucapan huruf maupun kata.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarakan latar belakang dan identifikasi masalah tentang membaca di
atas maka, peneliti membatasi masalah rendahnya kemampuan siswa dalam
membaca nyaring pada penggunaan media puzzle maker siswa kelas II di SD
Negeri 104204 Sambirejo Timur.
1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana literasi membaca siswa sebelum menggunakan puzzle maker?
2. Bagaimana literasi membaca siswa sesudah menggunakan puzzle maker?
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media puzzle maker literasi
membaca siswa?
1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui literasi membaca siswa sebelum menggunakan
puzzle maker.
2. Untuk mengetahui literasi membaca siswa sesudah menggunakan puzzle
maker.
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media puzzle maker terhadap
literasi membaca siswa.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak terutama bagi

yang berkecimpungan dalam dunia pendidikan, di antara lain sebagai berikut :



Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengaruh pada media
puzzle maker.

Secara Praktis

a. Bagi Guru

1) Penggunaan media puzzle maker ini dapat bermanfaat bagi guru
dalam proses pembelajaran.

2) Meningkatkan keterampilan literasi membaca dan pengetahuan bagi
siswa guru dalam proses pembelajaran dan meningkatkan
keterampilan literasi membaca dan pengetahuan bagi siswa.

b. Bagi Siswa

1) Meningkatkan kerjasama dalam lingkungan sekolah.

2) Meningkatkan kualitas media dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menjadi pedoman dan bekal bagi peneliti,
selaku mahasiswa calon guru sekolah dasar ketika terjun langsung

di lapangan



BAB II
PEMBAHASAN

2.1 Kerangka Teoeritis
2.1.1 Pengertian Media Puzzle Maker

Puzzle maker berasal dari dua kata yaitu puzzle dan maker. Puzzle berarti
sebuah permainan teka teki silang yang terdiri atas kepingan-kepingan dari sebuah
gambar tertentu yang dapat melatih kreativitas, keteraturan, dan tingkat
konsentrasi. Sedangkan maker berarti pembuat. Puzzle maker adalah sebuah
aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk membuat puzzle atau teka-teki
sendiri dari berbagai gambar atau teks yang mereka pilih. Puzzle maker dapat
digunakan untuk membuat berbagai jenis puzzle, seperti jigsaw, kata-kata
silang, soduku dan lain sebagainya (Imroatul Maufidhoh, .M., 2023).

Penggunaan media pembelajaran puzzle maker memiliki efektivitas yang
cukup baik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Sejumlah penelitian
telah dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran puzzle
maker. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Devi mengungkapkan bahwa
penggunaan media pembelajaran puzzle maker dapat meningkatkan pemahaman
siswa dalam mempelajari topik sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran puzzle maker dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dan membantu mereka memahami konsep-konsep
yang sulit (Devi, 2020)

Dalam penelitian lainnya yang diteliti oleh Farida Rahmawati bahwa

penggunaan media pembelajaran puzzle maker efektif dalam meningkatkan hasil
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belajar siswa materi pengukuran dalam kegiatan kerja ilmiah pada siswa
kelas X di MAN 2 Kulon Progo. Ada perbedaan hasil belajar antara kelompok
eksperimen yang diajarkan menggunakan media pembelajaran Puzzle Maker
dengan kelompok control yang diajar tanpa menggunakan media pembelajaran
yaitu sebesar 0,67 (Rahmawati, F, 2023).

2.2 Literasi

Literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis sangat penting
dalam menyelesaikan konflik sehari-hari di sekolah dasar. Dalam konteks
Gerakan Literasi Sekolah Dasar (GLS) belajar di sekolah, kemampuan
memahami dan menggunakan benda secara cerdas dalam berbagai kegiatan,
termasuk membaca, mendengarkan, menulis, dan berbicara. Gerakan Literasi
Sekolah Dasar (GLS) bentuk kerjasama yang mentransferkan sekolah sebagai
komunitas literasi, literasi dasar berupaya meningkatkan kemampuan peserta
didik buat menerapkan keterampilan membaca dan menulis.

Literasi menurut UNESCO adalah wujud dari keterampilan yang secara
nyata, yang secara spesifik adalah keterampilan kognitif dari membaca serta
menulis, yang terlepas dari konteks di mana keterampilan itu diperoleh dari siapa
serta cara memperolehnya. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi seseorang
tentang makna literasi itu sendiri adalah penelitian akademik, institusi, konteks
nasional, nilai-nilai budaya, dan juga pengalaman (Adi Rustandi, d., 2025).

Literasi (literacy) menjadi kemampuan yang sangat penting yang harus
dikuasi oleh setiap peserta didik. Secara historis, literasi berasal dari bahasa latin

litteraus (littera) yang berarti kemampuan membaca dan menulis. Kemudian



11

makna tersebut berkembang menjadi kemampuan mengusai pengetahuan
dibidang tertentu. Sedangkan menurut KBBI online literasi memiliki beberapa
makna yaitu (1) kemampuan menulis dan membaca, (2) keterampilan dalam
bidang tertentu, (3) suatu kemampuan individu dalam mengolah informasi dan
pengetahuan yang telah didapatkannya untuk kecakapan hidup, dan (4)
penggunaan huruf untuk menggambarkan suatu bunyi atau kata. Selanjutnya di
dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Sistem Perbukuan
dinyatakan bahwa literasi merupakan kemampuan untuk memaknai informasi
secara kritis, sehingga ketika mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi dapat
dijadikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hidup (Arumia
Fairuz Husna & Achmad Supriyanto., 2021).

Adapun pendapat lain dalam jurnal Dharma berpendapat bahwa literasi
merupakan kemampuan yang mengarah pada kegiatan mengakses informasi
melalui kegiatan membaca, menulis, menelaah, megobservasi, dan memaknai
informasi secara kritis, dan idealis dimana teknologi dapat dijadikan sebagai
salah satu untuk meningkatkan efektifitas kegiatan berliterasi (Dharma Gyta Sari
Harahap, d., 2022).

(Sholeh Mujib, dkk., 2021) berpendapat bahwa literasi merupakan suatu
kemampuan terhadap keaksaraan seperti menulis, membaca, berbicara maupun
memahami isi bacaan yang berkaitan dengan keterampilan kognitif
seseorang.

Literasi membaca membantu peserta didik dalam memahami dan

menemukan strategi yang efektif untuk kemampuan membaca dan kemampuan
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memahami makna dari sebuah bacaan. Literasi membaca merupakan
kemampuan seseorang dalam memahami, memaknai, menggunakan, dan
mempertimbangkan makna dari sebuah tulisan yang dibaca, sehingga yang
dibaca dapat membekas lama di pikiran pembaca (Ilyun Navida, dkk., 2023).

Pengertian selanjutnya berkembang menjadi kemampuan membaca,
menulis, berbicara, dan menyimak. Sejalan dengan perjalanan waktu, definisi
literasi telah bergeser dari pengertian yang sempit menuju pengertian yang lebih
jelas mencakup berbagai bidang lainnya. Literasi merupakan petensi pribadi
untuk mengelola dan memberitahu tahu ketika kegiatan membaca dan menulis.
Selain itu, Literasi merupakan suatu kemampuan seseorang dalam memakai
potensi dan keterampilan dalam mengelola dan mengahui kebenaran ketika
melaksanakan aktivitas membaca dan menulis (Mansyur, M. dkk, 2022).

(Bastin N., 2022) Berdasarkan survei yang dilakukan Program For
International Student Assesment (PISA) yang dirilis Organization For Economic
Co-Operation anda Development (OECD) pada tahun 2019 Indonesia
menempati peringkat ke 62 dari 70 negara, atau merupakan 10 Negara
terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah. Literasi sendiri adalah
kedalaman dari kemampuan peserta didik intuk mengerti suatu subjek di dalam
ilmu pengetahuan yang ada. Jika tingkat literasi di Indonesia masih sangat
rendah.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi di
Indonesia secara umum masih tergolong sangat rendah. Maka dari

itu kegiatan membaca sangat penting untuk mengembangkan kemampuan literasi
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siswa terutama pada jenjang sekolah dasar sehingga perlu penerapan yang
penuh dari berbagai aspek pendukung agar para siswa dapat mengembangkan
kemampuannya. Pada jenjang sekolah dasar pembelajaran membaca
dilaksanakan untuk mendapatkan kemajuan dan perkembangan kemampuan
literasi yang mutlak harus dimiliki oleh setiap siswa agar dapat meningkatkan
serta mengembangkan kemampuan diri seseorang secara berkelanjutan.

2.3 Membaca

2.3.1 Pengertian Membaca

Membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, membaca menggunakan pikiran dan tindakan untuk melakukan
aktivitas visual dan befikir, merangkaikan huruf menjadi kata dan kalimat, tidak
hanya melafalkan tulisan, tetapi juga mengusai teknik membaca dan memahami
isi bacaan dengan baik dan benar. Sebagai proses visual membaca nerupakan
proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai
suatu proses berfikir, membaca, pengenalan kata, pemahaman literasi,
pemahaman kreatif.

Membaca merupakan sesuatu yang dipelajari oleh manusia tidak hanya di
dalam kegiatan sehari-hari, orangtua mengajarkan membaca kepada anaknya
dirumah, tetapi kegiatan membaca juga digiatkan di sekolah. Karena dengan
membaca, dapat memudahkan peserta didik dalam mempelajari dan mengetahui
sesuatu informasi yang akan ingin dipelajarinya. Membaca pada umumnya
merupakan langkah awal bagi seorang siswa yang harus dimiliki. Pengetahuan akan

bisa dipelajari jika siswa bisa membaca, jika seseorang siswa tidak bisa
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membaca maka pengetahuan akan sulit dipelajari oleh siswa, maka dengan
membaca sangat diharapkan agar tidak terputus dengan pengusaan pengetahuan
yang dimiliki oleh siswa tersebut.

Membaca merupakan sebuah aktivitas berupa melafalkan atau mengeja
sebuah tulisan. Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) yang menyatakan bahwa membaca adalah mengeja atau
melafalkan apa yang ditulis, mengucapkan, melafalkan, dan memahami (Rejeki
S., 2020).

Membaca merupakan kemampuan yang sangat krusial bagi siswa.
Membaca dapat didefiniskan sebagai proses kognitif yang dilakukan untuk
menemukan berbagai informasi. Siswa akan memperoleh informasi, dapat
memperluas kosa kata serta membangun wawasan dan pengetahuan yang luas.

Menurut Tarigan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan
oleh penulis melalui kata-kata, bahan tulis atau memetik serta memahami arti
yang terkandung di dalam bahan yang tertulis (Harianto, 2020).

Membaca juga merupakan kegiatan memahami dan mengimplementasikan
lambang atau tanda tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan
dapat diterima oleh pembaca. Kumpulan huruf yang sudah membentuk kata,
kelompok kata, kalimat paragraf. Sedangkan menurut Giller & Temple, makna
membaca adalah memberi makna bahasa tertulis dengan kata lain, tindakan
memperoleh dan menciptakan ide, informasi, ide, spiritual dari apapun yang

dibaca (Hilda Melani Purba, H. S, 2023).
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Membaca sangat berperan penting dalam proses pembelajaran, karena pada
setiap bidang studi tidak akan terlepas dari keterampilan membaca. Membaca
sangat menambah pengetahuan dan wawasan, karena guru menyampaikan suatu
pembelajaran tidak hanya dengan lisan. Membaca berfungsi alat bantu yang
dapat digunakan dalam membantu proses pertumbuhan perkembangan siswa dan
sebagai alat untuk mempelajari berbagai hal, memperluas pengetahuan dan
menemukan pesan-pesan tertulis. Oleh karena itu, membaca adalah proses
berpikir untuk menemukan informasi dalam tulisan. Maka, dapat dipahami bahwa
membaca bukan sekedar melihat teks, melainkan kegiatan yang melibatkan
pemahaman dan interpretasi terhadap simbol-simbol, huruf, tanda baca, dan
sebagainya.

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar,
mulai dari tingkat rendah hingga tingkat tinggi. Dalam pelajaran ini, siswa
diajarkan bagaimana cara berkomunikasi yang baik, baik secara lisan maupun
tulisan, sehingga pembelajaran ini wajib diajarkan dalam dunia pendidikan.

Bedasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan membaca merupakan
salah satu empat dari keterampilan berbahasa yang mempunyai peran penting
dalam membantuk tingkat pemahaman dan penguasaan seseorang siswa terhadap
aspek tertentu. Membaca merupakan salah satu kemampuan memahami isi teks
bacaan yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi dalam suatu tulisan
teks yang dibaca.

Dengan demikian guru diharapkan dapat membantu siswa perihal tentang

membaca. Guru juga harus mampu membuat siswa menjadi lancar dalam
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membaca, mengetahui arti tanda baca, mengenal huruf, dan dapat memahami
makna dari setiap bacaan yang sudah dibaca.

Sesuai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan
menerjemahkan simbol-simbol tulisan menjadi kata-kata lisan, memahami tanda
baca, mengenal huruf, memperluas kosa kata, membangun wawasan serta
pengetahuan, dan kemampuan peserta didik agar dapat membaca sebuah bacaan
dengan baik dan benar yang dapat memperoleh pesan yang terkandung di dalam
bacaan.

2.3.2 Tujuan Membaca

Menurut Nasution (2019) membaca merupakan jendela dunia. Secara jelas
menggambarkan manfaat membaca, yaitu membuka, memperluas wawasan dan
pengetahuan individu. Membava membuat individu dapat meningkatka
kecerdasan, mengakses informasi dan juga memperdalam pengetahuan individu.
Sebaliknya, semakin jarang membaca, pengetahuan yang individu miliki
semakin terbatas.

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca
dengan tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan seseorang yang tidak
mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca dikelas, guru seharusnya
menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus membaca yang
dapat membantu peserta didik. Tujuan membaca untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami dan mengetahui bacaan yang baik dan

benar, dapat melatih dan mengembangkan kemampuan siswa.
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Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari dan mendapatkan
suatu informasi yang mencakup isi dan memahami makna bacaan. Berikut tujuan
membaca diantaranya :

1) Kesenangan

2) Menyempurnakan membaca

3) Menggunakan strategi tertentu.

4) Menambah pengetahuan dan wawasan.

5) Dapat memperoleh informasi yang telah diketahuinya.

Dalam proses pembelajaran di sekolah membaca harus dapat diperhatikan
yang serius oleh guru. Melalui membaca peserta didik dapat memahami isi
bacaan. Bagi sebagian peserta didik membaca dapat memperbaharui

pengetahuan terkait topik tertentu.

2.3.3 Faktor-Faktor Membaca

Menurut (Riska Sarika dkk, 2021) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi membaca pada siswa kelas II SD Min Medan yaitu faktor
lingkungan kelas, faktor keadaan, faktor kebiasaan, faktor motivasi dan
minat, dan faktor bahan bacaan.

Berikut faktor-faktor membaca, yaitu :

1) Faktor Lingkungan Kelas

Pengaruh lingkungan kelas siswa memiliki pengaruh besar terhadap
semangat siswa dalam membaca. Suasana kelas yang tidak kondusif, seperti
suasana yang monoton, dapat membuat siswa cepat bosan. Selain itu,

beberapa siswa yang orangtuanya sengaja membelikan handphone yang
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disalahgunakan oleh anak, seperti bermain game lupa akan belajar.
2) Faktor Keadaan
Keadaan fisik siswa seperti sedang tidak enak badan atau kelelahan, bisa
memengaruhi fokus siswa dalam membaca. Ada beberapa keadaan yang dapat
menggangu siswa seperti kebisingan dari suara-suara yang ada di sekitar dan
gangguan dari teman-teman ketika mereka sedang kegiatan membaca.
3) Faktor Kebiasaan
Kebiasaan siswa dalam membaca baik di sekolah maupun dirumah,
berperan penting dalam literasi membaca siswa. Akan tetapi, banyak siswa lebih
memilih kebiasaan di rumah bermain dengan teman atau bermain game, maka
dari itu mereka jarang membaca. Sering kali siswa membaca buku pelajaran
ketika sedang mengerjakan tugas sekolah.
4) Faktor Motivasi dan Minat
Motivasi dan minat menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong minat
serta kenginan semangat siswa dalam melakukan kegiatan seperti membaca.
Ketika siswa memiliki motivasi dan minat yang tinggi dalam membaca, mereka
akan lebih antusias untuk terlibat dalam kegiatan membaca. Dalam hal ini
membaca bisa menjadi motivasi dan minat siswa.
5) Faktor Bahan Bacaan atau Buku
Ketersediaan bahan bacaan yang berkualitas masih menjadi permaslahan di
Indonesia. Hal ini terjadi karena kurangnya jumlah perpustakaan dan
mahalnya harga buku. Bahan bacaan tersedia akan tetapi terjadi kesenjangan

ekonomi. Oleh karena itu, kesenjangan ekonomi dapat mempengaruhi akses
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pendidikan.

Upaya-Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca
pada siswa, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan
diantaranya :

1) Memotivasi siswa dalam membaca

Motivasi siswa sebagai dorongan yang menggerakkan perilaku belajar
seseorang. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang menggerakkan,
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. Cara dilakukan guru yaitu
dengan memberikan semangat kepada siswa, kemudian pada waktu
pembelajaran anak disuruh ke depan untuk membaca.

2) Menentukan tujuan membaca

Tujuan membaca mencari dan memperoleh informasi, mencakup isinya
serta memahami makna bacaan. Makna sangat erat kaitannya dengan maksud
dan tujuan membaca. Dalam membaca haruslah memperhatikan pengetahuan
yang akan kita baca. (Anwar Efendi Nasution & Muhammad Wahyu Hidayah,
2019)

3) Penggunaan media pembelajaran dalam mengajar

Sarana yang dapat digunakan oleh pendidik agar kegiatan pembelajaran
berlangsung secara efektif. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk merasangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian peserta didik dalam

proses pembelajaran (Dr. Muhammad Hasan, S.Pd dkk., 2021)
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4) Penggunaan sarana dan prasarana

Menurut Soetopo Sarana dan Prasarana adalah semua fasilitas yang secara
langsung dan tidak secara langsung menunjang jalannya suatu proses belajar
mengajara disebuah lembaga pendidikan.

5) Kepekaan guru terhadap siswa yang sulit membaca

Guru meluangkan waktu pada saat kegiatan belajar mengajar dengan cara
langsung mendatangi anak, kemudian memberikan penghargaan kepada siswa
yang mengalami kesulitan dalam literasi membaca. Penghargaan merupakan
usaha yang dilakukan untuk menjadikan siswa lebih giat lagi dalam menguasai
literasi membaca.
2.3.3 Jenis — Jenis Membaca

Menurut Henry (Faizun, 2019) membedakan jenis-jenis membaca menjadi
dua macam, yaitu: 1) membaca cepat, 2) membaca nyaring, 3) membaca dalam
hati dan 4) membaca intensif.. Untuk keterampilan membaca permulaan , yang
paling tepat adalah membaca nyaring , yang terdiri dari:

1) Ketepatan lafal, yaitu kemampuan pembaca dalam melafalkan huruf,

suku kata, kata, dan kalimat sesuai dengan bunyi yang benar.

2) Intonasi, yakni kemampuan mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan

makna kalimat dan tanda baca, sehingga bacaan terdengar hidup.

3) Kelancaran, yaitu membaca dengan alur yang runtut tanpa banyak

terhenti, tersendat, atau mengulang-ulang kata.

4) Kejelasan suara, yang menuntut pembaca untuk mengeluarkan suara

lantang dan jelas.
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2.3.3.1 Membaca Nyaring

Membaca nyaring adalah kegiatan membaca agar seseorang membaca
dengan mengeluarkan suara (lisan) atau melafalkan lambang bunyi bahasa
dengan suara yang cukup keras. mampu menggunakan kata-kata. Membaca
nyaring adalah kegiatan atau aktivitas yang memungkinkan guru, siswa, atau
pembaca bekerja sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap atau
memahami informasi, pikiran, dan perasaan seorang pengarang (Setiani 2019).

Membaca nyaring adalah metode yang memuaskan yang mengembangkan
berbagai keterampilan minat dan memenuhi berbagai macam tujuan. Akibatnya,
dalam mengajarkan keterampilan membaca Jika pendengar belum memberikan
tanggapan yang cukup terhadap ide atau perasaan yang diekspresikan oleh
pembicara, lingkaran komunikasi akan lengkap. Guru harus memahami proses
komunikasi dua arah. Siswa menyukai kegiatan membaca nyaring yang dilakukan
guru, tidak mengherankan jika cerita yang disukai siswa yang dibacakan guru atau
orang tua lebih diingat daripada cerita biasa. yang dibacakan dari buku teks.
Membaca nyaring juga sering mendorong mereka untuk membaca kembali cerita
yang dibacakan oleh guru mereka, yang membuat mereka lebih akrab dengan
karya sastra.

Kegiatan membaca nyaring sangat penting karena menawarkan banyak
manfaat bagi siswa. Oleh karena itu, guru harus membuat program yang berhasil

untuk kegiatan ini. Suparman & Nurfisani (2021) menyatakan membaca nyaring
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adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibaca dengan
ucapan dan intonasi yang tepat sehingga pendengar dan pembaca dapat
memahami pikiran, sikap, dan pengalaman penulis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca nyaring
adalah keterampilan membaca yang kompleks, rumit, dan memiliki banyak aspek,
salah satunya adalah kegiatan pembaca untuk menyuarakan tulisan. penglihatan,
ingatan, pendengaran, dan ingatan yang berhubungan dengan otot dan otot
manusia yang digunakan untuk mengumpulkan informasi, pikiran, dan perasaan
penulis.
2.3.3.2 Tujuan Membaca Nyaring

Pada hakikatnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan
memperoleh peran atau memahami makna melalui bacaan. Tujuan membaca
tersebut akan berpengaruh ke pada jenis bacaan yang diplih. Membaca untuk
menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan.
Membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh fakta dan perincian,
membaca untuk memperoleh gagasan utama, membaca untuk mengetahui urutan
atau susunan struktur karangan, membaca untuk menyimpulkan , membaca untuk
mengelompokkan atau mengklarifikasi,membaca untuk menilai, mengevaluasi,
membaca untuk memperbandingkan.

Tujuan membaca nyaring yaitu agar seseorang mampu mempergunakan
ucapan yang tepat,membaca dengan jelas dan tidak terbata-bata, membaca dengan
tidak terus-menerus melihat pada bahan bacaan, membaca dengan menggunakan

intonasi yang tepat dan jelas. Adapun tujuan membaca nyaring itu sendiri
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menurut (Tambunan, 2023) yaitu sebagai berikut: a) Dapat memuaskan dan
memenuhi berbagai tujuan serta mengembangkan sejumlah keterampilan dan
minat; b) Dapat menyampaikan informasi yang penting kepada para
pendengarnya. ¢) Dapat membaca dengan jelas dan tidak terbata-bata, lafal dan
intonasi.
2.3.3.3 Manfaat Membaca Nyaring

Kegiatan yang paling penting untuk membangun pengetahuan dan
keterampilan berbahasa siswa memerlukan membaca nyaring. Manfaat membaca
nyaring tidak hanya dirasakan oleh siswa tetapi juga dapat dirasakan oleh guru.
Seperti yang dikemukakan oleh Harris dan Sipay (dalam Setiani, 2019) bahwa
membaca bersuara mengonstribusikan seluruh perkembangan siswa dalam banyak

cara, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Membaca nyaring memberikan guru suatu cara yang tepat dan valid
untuk mengevaluasi kemajuan keterampilan membaca yang utama,
khususnya pemenggalan kata, frasa, dan untuk menemukan kebutuhan

pengajaran yang spesifik.

b. Membaca nyaring memberikan latihan berkomunikasi lisan untuk
pembaca dan bagi yang mendengar untuk meningkatkan keterampilan

menyimaknya.

c. Membaca nyaring juga bisa melatih siswa untuk mendramatisasikan

cerita dan memerankan pelaku yang terdapat dalam cerita.
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d. Membaca nyaring menyediakan suatu media dimana guru dengan
bimbingan yang bijaksana, bisa bekerja untuk meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri, terutama lagi dengan siswa yang pemalu.

2.3.3.4 Indikator Membaca Nyaring

Kegiatan membaca dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan, apabila
memiliki kriteria penilaian kemampuan membaca. Agar dapat memiliki
kemampuan membaca yang baik, maka seseorang hendak menguasai beberapa
kriteria penilaian kemampuan membaca nyaring. Menurut Akhadiah ( Hilda dkk ,
2018) mengemukakan empat aspek atau indikator penilaian literasi membaca,
yaitu: 1) lafal 2) kelancaran 3) kejelasan suara dan 4) intonasi.

Hal ini, dalam kegiatan membaca peneliti menggunakan penilaian kinerja
pemahaman membaca secara lisan, agar siswa dapat menyuarkan tulisan dengan
lancar.

2.4 Literasi Membaca

Dalam era informasi yang semakin maju seperti saat ini, kemampuan
membaca tidak lagi sekadar kemampuan dasar, melainkan menjadi fondasi
penting dalam mengakses, memahami, dan mengolah berbagai bentuk informasi.
Bagi siswa sekolah dasar, literasi membaca tidak hanya berarti bisa mengenal
huruf dan kata, tetapi juga mampu memahami isi teks yang dibaca. Literasi
membaca membantu siswa mengerti maksud dari cerita, menjawab pertanyaan
berdasarkan teks, dan menemukan informasi penting dari bacaan.

Menurut Kucer “literasi membaca merupakan seperangkat aktivitas

kompleks seperti mendengarkan, menyimak, berbicara, membaca, menulis,
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berhitung, atau memecahkan masalah yang dilakukan siswa untuk memperoleh
kemampuan literasi, khususnya literasi membaca” (Febi ResviCarmila, Z. H,
2023).

Richards menyatakan bahwa literasi membaca adalah membaca teks
bacaan dan memahami isi bacaan tentang apa yang disebutkan di dalam teks
secara tersurat. Literasi membaca merupakan kegiatan membaca sebatas
mengenal dan menangkap arti (meaning) yang tertera secara tersurat (eksplisit).
Artinya, pembaca hanya berusaha menangkap informasi yang terletak secara
literal dalam bacaan dan tidak berusaha menangkap makna yang lebih dalam
lagi, yakni makna tersiratnya, baik dalam tataran antar baris apalagi makna
yang terletak dibalik barisnya (Chairunnisa, 2017).

Literasi membaca merupakan kemampuan seseorang dalam memahami,
memaknai, menggunakan, dan mempertimbangkan makna dari sebuah tulisan
yang dibaca, sehingga sesuatu yang dibaca bisa membekas lama di pikiran
pembaca (Navida, I, 2023).

Menurut Mullis dan Martin definisi literasi membaca adalah kemampuan
untuk memahami dan menggunakan bentuk-bentuk bahasa tertulis yang
dibutuhkan oleh masyarakat dan dihargai oleh individu. Pembaca muda dapat
membangun makna dari berbagai teks. Mereka membaca untuk belajar untuk
berpartisipasi dalam komunitas pembaca dan untuk kesenangan (Anisa Yunita
Sari, A.R, 2023).

Menurut Zainal Abidin literasi membaca adalah suatu yang mengarah pada

kemampuan dan keterampilan seseorang dalam membaca, dan menyelesaikan



26

permasalahan pada tingkat keahlian tertentu yang dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari (Abidin, N. R, 2020)

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa literasi membaca
merupakan  kemampuan  kompleks  yang  mencakup  keterampilan
memahami memaknai, dan menggunakan informasi dari teks tertulis, baik secara
eksplisit (tersurat) maupun implisit (tersirat), untuk tujuan belajar,
berkomunikasi, menyelesaikan masalah, dan berpartisipasi aktif dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi membaca tidak hanya terbatas pada kemampuan
teknis dalam membaca, tetapi juga mencakup proses Kkognitif seperti
menafsirkan, mengevaluasi, dan mengaitkan makna bacaan dengan konteks yang
lebih luas. Selain itu, literasi membaca juga melibatkan kemampuan sosial,
seperti berbagi pemahaman dan berpartisipasi dalam komunitas pembaca.
Dengan demikian, literasi membaca adalah dasar penting dalam pengembangan
kecakapan literasi secara menyeluruh, terutama dalam membantu individu
termasuk siswa untuk menjadi individu yang kritis dan reflektif.

2.5 Penelitian Yang Relavan

Penelitian yang mana memiliki relevansi oleh penelitian sebelumnya
dianggap sebagai suatu penelitian yang sesuai karena dapat dipakai sebagai
patokan atau pembanding dalam penelitian saat ini. Sehubungan dengan
penelitian ini, berikut beberapa penelitian yang berkaitan :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nadiyah, 2023, dengan judul “ Pengaruh
Media Puzzle Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas

II SD Kharisma Bangsa” menunjukkan bahwa media puzzle terbukti
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terdapat pengaruh signifikan terhadap keterampilan membaca permulaan
siswa, dalam perhitungan statistik menggunakan uji Independent Samples
Test dengan taraf signifikansi (o) = 0,05 dan df = (nl+nl) — 2 = (20+21) —
2 = 39 sehingga diperoleh nilai thitung 4,795 > ttabel 1,68, yang
berarti HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca permulaan siswa dengan menggunakan media
puzzle pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan
menggunakan media konvensional pada kelas kontrol. Hasil uji effect size
dari pengaruh media puzzle sebesar 1,49 yang termasuk dalam kategori
besar.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Dewi Juliani, 2022, dengan judul “
Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Braille Terhadap Peningkatan
Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Tunanetra Kelas V
SDLB SLB Negeri Ciamis” menunjukkan bahwa Hasil perhitungan data
yang di peroleh melalui pre-test dan post-test menunjukan bahwa media
puzzle braille memunculkan pengaruh yang besar terhadap peningkatan
kemampuan membaca permulaan. Terjadi peningkatan pada kemampuan
perabaan dan penyebutan huruf vokal dan konsonan sebanyak 33%,
peningkatan kemampuan perabaan dan penyebutan suku kata sebanyak
52%, dan peningkatan kemampuan terbesar yaitu pada perabaan dan
penyebutan kata sebanyak 118%. Subjek yang memperoleh peningkatan
terbesar adalah subjek HD. Subjek HD memperoleh skor 7 pada pre-test

yaitu sebelum diberikannya penggunaan media puzzle braille kemudian



28

mendapatkan skor 55 pada post-test sehingga jumlah skor peningkatan
sebanyak 48, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
yang besar dari penggunaan media puzzle braille terhadap kemampuan
membaca permulaan peserta didik tunanetra pada keterampilan perabaan
dan penyebutan huruf vocal.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Merlin Tiara Putri, 2019, dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Terhadap Kemampuan Membaca
Peserta Didik Kelas I Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa bahwa ada
pengaruh penggunaan media puzzle terhadap kemampuan membaca
peserta didik kelas I SD Negeri 2 Pinang Jaya Tahun Pelajaran 2018/2019
Terdapat perbedaan terhadap kemampuan membaca peserta didik antara
kelas eksperimen yang menggunakan media puzzle dengan kelas yang
tidak menggunkan media puzzle. Hal ini ditunjukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung dengan menilai aktivitas saat pembelajaran
menggunakan media puzzle saat pembelajaran membaca dan diperkuat
dengan hasil analisis statistika yaitu nilai koefisien regresi antara variabel
X dan variabel Y aktivitas penggunaan media puzzle bernilai positif
sangat kuat.

2.6 Kerangka Konseptual

Pembelajaran membaca di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur selama ini
tidak menggunakan media pembelajaran selain papan tulis, sedangkan peserta
didik di kelas rendah masih berfikir secara konkret yaitu masih mudah mengenal

hal-hal yang bersifat nyata. Hal yang harus dilakukan seorang guru harus



29

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.
Dalam menggunakan media pembelajaran peserta menjadi semangat dalam
proses pembelajaran.

Media puzzle maker merupakan media edukatif yang dapat merangsang
kemampuan kognitif peserta didik. Puzzle dimainkan dengan membongkar
pasang kepingan puzzle. Salah satu manfaat media puzzle yaitu melatih peserta
didik dalam membaca, dengan membantu mengenal bentuk huruf yang sudah
ada. Membaca menggunakan media puzzle dapat membuat peserta didik lebih
mengingat bentuk huruf - huruf yang disusunnya, karena peserta didik memilih
dan mencari kepingan huruf - huruf yang dirangkainya menjadi satu kosakata.

Hal tersebut dapat membantu peserta didik dalam literasi membaca peserta didik.

Gambar .1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian

Media Puzzle Maker : Literasi Membaca

X) (Y)
Keterangan :
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat

|:> : Pengaruh
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2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumusan masalah atau suatu
dugaan pernyataan yang belum diketahui kebenarannya. Terdapat dua jenis
hipotesis dalam penelitian, yaitu Ho (Hipotesis Nol) dan Ha (Hipotesis
Alternatif). Ho menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antar variabel.

Sebaliknya, Ha menyatakan bahwa terdapat pengaruh antar variabel.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penilitian

Bedasarkan latar belakang diatas, metode yang digunakan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bersifat pengaruh dan
menguhubungkan dua variabel. Menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif
dinamakan juga metode tradisional, karena telah digunakan sejak lama sebagai
pendekatan untuk suatu penelitian. Cresswel menyebutnya sebagai
postpositivisme sebagai pandangan dunia, karena didasarkan pada filosifi
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi prinsip-
prinsip metode ilmiah yang konkret dan secara sistematis (Amruddin, dkk, 2022).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen kuasi (quasi experiment) atau disebut eksperimen semu. Penelitian
eksperimen adalah penelitian kuantitatif dimana peneliti memanipulasi satu atau
lebih variabel bebas (independent variabel), mengontrol variabel lain yang
relevan, dan mengamati efek dari manipulasi pada variabel terikat (dependen
variabel). Sebuah eksperimen dengan sengaja dan sistematis memperkenalkan
perubahan dan kemudian mengamati konsekuensi dari perubahan itu. Hanya
masalah penelitian yang memungkinkan peneliti untuk memanipulasi kondisi
yang tepat untuk penelitian eksperimental (Rukmaningsih dkk, 2020).

Peneliti menggunakan penelitian kuntitatif, khususnya penelitian kuantitatif
eksperimen ada tidak ada dampak dari penerapan model pembelajaran terhadap
kemampuan membaca siswa dalam menggunakan pre-experimental design on

Group pretest-posttest ( dengan tes pra-perlakuan dan pasca perlakuan ).

31
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Gambar 3.1 Alur Penelitian One Group Test Post — Test Design

One Group Pre -test Post -test Design

01 X O
Keterangan
X : Perlakuan Dengan Menggunakan Media
O : Nilai Pre-Test (Sebelum Perlakuan)
07} -Nilai Post-Test ( Sesudah Perlakuan)

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur, yang
terletak di JI. Sempurna, Sumber Rejo Timur, kec Percut Sei Tuan, kab. Deli
Serdang. Penelitian ini direncanakan berlangsung selama semester genap pada
tahun ajaran 2024/2025.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, yaitu dari bulan Maret

sampai bulan Agustus.



Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian

33

Bulan
No| Kegiatan Jan Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agustus |September
12341234123 123 234123 123412 341|234

1 | Pengajuan

Judul
2 | Acc Judul
3 | Penyusunan

Proposal
4 | Bimbingan

Proposal
5 | Seminar

Proposal
6 | Revisi

Proposal
7 | Penilitian
8 | Penyusunan

Skripsi
9 | Revisi

Skripsi
10 | Sidang

Skripsi

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut (Nidia Suraini, R, M., 2023) Populasi adalah keseluruhan

objek/subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti tetapi,

tidak harus manusia bisa hewan, fenomena, atau peristiwa lainnya yang

memiliki karakteristik dan syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah

penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan sampel.

Penentuan populasi sangat penting dalam sebuah penelitian, karena

populasi berhubungan dengan judul, rumusan masalah, bahkan tujuan dari

penelitian. Populasi akan menjadi sumber data dalam sebuah penelitian, populasi
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yang tepat akan mempermudahkan peneliti dari awal penelitian hingga tahap
akhir penelitian.

Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas II yang berjumlah 22 siswa di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur
Tembung.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang menjadi sumber data yang
sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian
dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Pengunaan sampel dalam
kegiatan penelitian dilakukan dengan berbagai alasan (Asrulla, R. dkk, 2023).

Peneliti menggunakan teknik Total Sampling, yang dimana metode
pengambilan sampel peneliti menggunakan seluruh anggota populasi yang akan
dijadikan sebagai sampel.

Maka, peneliti mengambil sampel yang akan diteliti yaitu siswa kelas II
dengan berjumlah 22 peserta didik di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa variabel penelitian merupakan suatu
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, kemudian di tarik menjadi kesimpulan (Jenita, N. K. S., 2023).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas

(X) dan variabel terikat (Y). Berikut gambaran variabel penelitian ini.

Gambar 3.2 Bagan Variabel Penelitian

X Y
Media Puzzle Maker |:> Literasi Membaca
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Keterangan :
X : Variabel Independent (Varibel Bebas)
Y : Variabel Dependent (Variabel Terikat)

3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel dalam penelitian adalah unsur peneliti yang
terikat dengan variabel yang terdapat dalam peneliti. Definisi operasional
memberitahu bagaimana cara mengukur variabel.

3.5 Instrumen Penelitian

Pada dasarnya, instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Tujuan penelitian tertentu dan berbeda
dengan teori yang digunakan dan tujuan pengukuran. Karena itu, mereka tidak
dapat digunakan untuk penelitian lain dan peneliti harus merancang instrumen
mereka sendiri (Devriany, A., 2023).

Instrumen penelitian memiliki peran penting dalam proses penelitian
karena mereka digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian. Instrumen penelitian akan memberikan informasi tentang data yang
dari permasalahan sebuah penelitian. Dengan demikian untuk mengukur variabel
penelitian, instrumen yang digunakan penelitian adalah tes lisan.

Berikut instrumen penelitian yang akan peneliti gunakan pada penelitian
yang akan dilaksanakan :

3.5.1 Tes Lisan

Tes adalah alat ukur atau prosedur yang digunakan dalam penelitian
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untuk mengukur kemampuan, keterampilan, pengetahuan, atau bakat individu
atau kelompok. Studi ini menggunakan tes lisan atau membaca untuk mengukur
keterampilan membaca awal peserta didik. Penelitian ini menggunakan pre-test
dan post-test. pembelajaran (pre-test) dilakukan sebelum tes dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan membaca peserta didik pada awal dan
sesudah pembelajaran (post-test) dievaluasi untuk mengetahui kemampuan
mereka membaca awal setelah menggunakan media teka-teki.
Tabel 3.2

Kisi — Kisi Tes Lisan Literasi Membaca Nyaring

Aspek Yang
Variabel Dinilai Indikator Bentuk Tes
Membaca dengan
Ketepatan menggunakan irama
Intonasi dan tekanan dengan
tepat
Literasi Membaca dengan
Ketepatan .
Membaca penggunaan lafal Tes Lisan
Si Pelafalan
1Swa yang tepat
Kelancaran Membaca dengan
lancar
Membaca  dengan
Kejelasan suara yang jelas dan
Suara dapat di dengar




37

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan salah satu proses yang sangat penting
dilakukan dalam suatu penelitian setelah semua data yang diperlukan guna
memecahkan suatu permasalahan yang diteliti diperoleh secara lengkap
(Qomusuddin., 2023).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan data hipotesis
dengan menggunakan uji t (uji t-test) dengan bantuan software SPSS for windows.
Sebelum dilakukan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai syarat agar dilaksanakan penelitian.

1. Uji Instrumen

Validitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
instrumen untuk melakukan tugas utama.. Validitas isi juga dikenal sebagai
validitas yang digunakan oleh penelitian ini untuk menguji kevalidan
instrumen. Menurut Gronlund, validitas isi adalah proses menentukan seberapa
jauh suatu alat tes menunjukkan keterwakilan dan kerelevansian terhadap area
tugas yang diukur. proses yang dilakukan dengan membuat bagian tes
berdasarkan kisi- kisi yang telah diteliti sebelumnya, kemudian bagian tes diteliti
oleh ahli dalam bidang yang relevan (expert judgment).

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel normal
atau tidak. Penelitian ini memakai uji metode Liliefors dengan bantuan sotfware
SPSS 25.0 for windows dengan memakai kriteria uji apabila nilai sig. > 0,05

maka data dinyatakan normal. Jika nilai sig. < 0,05 maka data dinyatakan tidak
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normal.
3. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dari kedua
kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) memiliki kesamaan
variabel atau tidak.. Penelitian ini terdiri dari variabel X adalah pengunaan
media puzzle maker, sedangkan variabel Y adalah literasi membaca. Uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 25,
yang merupakan program aplikasi perhitungan statistik dengan menggunakan
komputer. Kriteria uji apabila nilai sig. > 0,05 maka data memiliki kesamaan,
namun jika sig. < 0,05 maka data tidak memiliki kesamaan.

4. Uji Hipotesis (Uji-T)

Uji t (¢-test) dilakukan untuk menguji mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan media puzzle maker terhadap literasi membaca atau kedua data
varibel tesebut Dberbeda. Uji  hipotesis menggunakan rumus uji-t
(independent t-test) dengan softwer SPSS windows dengan ketentuan kriteria uji

jika nilai Sig. > 0,05 maka Ha diterima, maka sig. < 0,05 maka Ho ditolak.



BAB IV
PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker
Terhadap Literasi Membaca Siswa Kelas II di SD Negeri 104204 Sambirejo
Timur” adapun variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Media Puzzle
Maker dan adalah variabel terikat (Y).

Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas II SD Negeri 104204
Sambirejo Timur, yang berlokasi di JI. Sempurna, Sumber Rejo Timur, kec Percut
Sei Tuan, kab. Deli Serdang Prov. Sumatera Utara. Data yang akan di
kumpulkan pada penelitian ini ialah tes lisan.

Penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
membaca kata dan kalimat sederhana dari cerita yang berkaitan dengan kaldi
dan kambing yang menari. Penelitian ini perlu menyiapkan alat tes lisan untuk
digunakan pada tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) untuk mengukur
kemampuan membaca awal siswa. Instruksi penelitian yang digunakan adalah
lembar tes kemampuan membaca permulaan yang berisi teks sederhana yang
terkait dengan subjek penelitian. Instrumen dibuat dengan memperhatikan
intonasi, lafal, kelancaran, dan kejelasan suara, peneliti juga merancang Modul

Ajar dan LKPD ke siswa.
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Penelitian ini divalidasi oleh ahli di bidang yang relevan setelah pembuatan
instrumen penilaian, validasi tersebut dilakukan oleh dosen ahli di bidang
keterampilan Bahasa dan Media yaitu Ibu Mutia Febriyana,S.Pd.,M.Pd juga
memvalidasi penelitian lalu selanjutnya penelitian dilanjutkan di SD Negeri
104204 Sambirejo Timur setelah instrumen dinyatakan valid dan disetujui oleh
para ahli.

Dalam pertemuan pertama hari Selasa 19 Agustus 2025 proses
pembelajaran disekolah ini, Guru memberikan pengarahan singkat mengenai
tujuan pembelajaran dan menjelaskan tata tertib pelaksanaan tes lalu peneliti
melakukan soal prefest berupa literasi membaca dari teks sederhana yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum memulai materi
yang di ajarkan. Pada pertemuan kedua sampai ketiga peneliti memberikan
materi kaldi dan kambing yang menari, proses pembelajaran dilakukan dengan.
Modul Ajar yang telah di selesaikan.

Pada pertemuan kedua hari Rabu 20 Agustus 2025 materi yang di bahas
adalah cerita “ kaldi dan kambing yang menari” peneliti membuat sebuah
kelompok kecil untuk menyelesaikan persoalan dari materi yang telah di bahas
dan memperkenalkan media Puzzle Maker menjelaskan aturan permainan serta
tujuan penggunaannya lalu guru melakukan observasi terhadap media Puzzle
Maker.

Pada pertemua ketiga , hari Kamis 21 Agustus 2025 peneliti mengevaluasi
kembali tentang materi yang telah di bawa sebelumnya lalu membagikan soal

posttest , yang dimana posttest bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa
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setelah pembelajaran dilakukan apakah pembelajaran tersebut sudah tercapai

atau tidak.

4.1.2 Deskripsi Analisis Data
1. Data Sebelum (Pre-test)

Pelaksanaan pretest dilakukan pada hari Selasa 19 A.gustus 2025 Sebelum
penelitian dimulai, kegiatan tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum mendapatkan perlakuan. Guru dan peneliti masuk kelas lalu
mengucapkan salam dan serentak siswa menjawab salam, selanjutnya guru
memberitahukan kepada siswa bahwasannya dalam 3 pertemuan yang akan
datang siswa akan belajar bersama peneliti. Peniliti bertindak sebagai pemateri
dan pembelajaran berlanjut seperti biasa.

Peneliti memulai prefest dengan menyapa siswa dan mengabsen siswa.
Peneliti menguji kemampuan awal siswa dengan melakukan pretest tentang
materi yang akan di bawa yaitu perubahan “kaldi dan kambing yang menari”.
Adapunnilai data prettest siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Data Sebelum (Pre-test) Siswa

Nilai Intonasi | Lafal | Kelancaran | Kejelasan | Jumlah | Nilai

Suara

Pre-test 38 52 65 70 224 896

Bedasarkan tabel diatas hasil data sebelum (pre-test) dapat disimpulkan
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bahwa nilai pretest diperoleh nilai 896. Adapun diagram dari hasil nilai pretest

yang dapat dilihat dari gambar diagram dibawah ini :

Grafik Nilai Sebelum (Pretest) Siswa
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Nilai Sebelum (Pretest) Siswa
Terlihat dari hasil pretest, sebagaian besar siswa memperoleh nilai pada
rentang nilai 36 sampai 44. Menunjukkan bahwa beberapa siswa masih
mengalami kesulitan membaca. Dan beberapa siswa lain memperoleh rentang
nilai 48 sampai 52. MRG dan MAB memperoleh nilai 48. Dan MAS memperoleh

nilai 52.

2. Data Sesudah (Post-Test)

Pelaksanaan posttest yang dilakukan pada hari Rabu 20 Agustus 2025,
peneliti melakukan tes akhir untuk mengumpulkan data tentang seberapa baik
kemampuan siswa dalam membaca dari materi yang telah diajarkan. Pada
pertemuan akhir, peneliti menggunakan rancangan media puzzle maker untuk
menentukan seberapa baik siswa memahami materi setelah diajarkan. Adapun

nilai post-test adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Hasil Data Sesudah (Post-test) Siswa

Nilai | Intonasi | Lafal | Kelancaran | Kejelasan | Jumlah | Nilai

Suara

Post-test 44 60 73 78 254 1.166

Bedasarkan tabel diatas hasil data sebelum (pre-fest) dapat disimpulkan
bahwa nilai post-test diperoleh nilai 1.166. Adapun diagram dari hasil nilai post-

test yang dapat dilihat dari gambar diagram dibawah ini :

Grafik Nilai Sesudah (Post-test) Siswa
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Sesudah (Post-test) Siswa

Terlihat dari hasil post-test, sebagaian besar siswa berhasil memperoleh nilai
pada rentang nilai 68 sampai 72. Menunjukkan bahwa siswa mengalami
peningkatan dalam membaca. Dan beberapa siswa lain memperoleh rentang nilai
76 sampai 80. MDAPS dan NAR memperoleh nilai 76. Dan AA memperoleh nilai

tertinggi 80.
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4.1.3 Deskripsi Hasil Uji Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Jika data dikatakan normal ketika nilai signifikansi lebih
besar daripada 0,05 , jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dikatakan
tidak normal. Uji normalitas ini juga menggunakan uji kolmogrov-smirnov
dengan menggunakan SPSS versi 25.0 . Adapun syarat dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:

a. Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

b. Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Uji Normalitas

No Nilai Signifikansi | Taraf Signifikansi | Keterangan
1. Pretest 0,30 0,05 Normal
2. Posttest 0,26 0,05 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah peneliti lakukan menggunakan
kolmogrov-smirnov (SPSS) ,maka terlebih dahulu mencari nilai residual untuk
mengetahui nilai signifikansinya , dengan demikian dapat diperoleh nilai
signifikansi yaitu data prefest memiliki signifikansi 0,30 dan data posttest
signifikansi 0,26 dapat ditarik kesimpulan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal. Adapun diagram dari hasil nilai pretest dan posttest yang

dapat dilihat dari gambar di bawah ini :
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Gambar 4.3 Diagram hasil rekapitulasi Uji Normalitas

Uji Homogenitas

Selanjutnya adalah uji homogenitas, Uji ini dilakukan untuk mengetahui

apakah kedua nilai tersebut mempunyai varians yang sama atau mempunyai

varian yang homogen, maka dapat diuji dengan uji homogenitas menggunakan

SPSS versi 25.0. Adapun syarat pengambilan keputusan sebagai berikut :

a. Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

b. Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Uji Homogenitas

No Nilai Signifikansi | Taraf Signifikansi | Keterangan
1. Pretest 0,024 0,05 Homogen
2. Posttest 0,234 0,05 Homogen

Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil dari pengujian homogen varians

diperoleh hasil nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians

tersebut homogen.Adapun diagram dari hasil nilai pretest dan posttest yang
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dapat dilihat dari gambar di bawah ini :

Diagram Batang Hasil Uji Homogepitas
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Gambar 4.4 Diagram hasil rekapitulasi Uji Homogenitas
3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukannya uji normalitas dan homogenitas , apabila data
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan SPSS
versi 25.0. Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah ada perbedaan rata-
rata signifikan antara dua kelompok bebas, yang dianggap independen atau tidak

terhubung satu sama lain. Hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

No Nilai Thitung ttabel Keterangan

1. Posttest 7,495 1,724 Signifikan

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thiwng sebesar
7,495 sedangkan uji tuvel 1,724 pada taraf signifansi 5% dan dk ( 22-2 ), maka

nilai thiwng > twbel yang berarti bahwa Hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.
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Adapun diagram dari hasil nilai pretest dan posttest yang dapat dilihat dari

gambar di bawah ini :

Diagram Batang Hasil Uji Hipotesis
7.495 t_hitung
t_tabel

2 1.724

Posttest

Gambar 4.5 Diagram hasil rekapitulasi Uji Hipotesis
4.2 Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penggunaan media puzzle maker terhadap literasi membaca pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi kaldi dan kambing yang menari di kelas
IT Sd Negeri 104204 Sambirejo Timur, penelitian dilakukan pada bulan A gustus
dengan 3 pertemuan.

Penggunaan puzzle media dapat membantu siswa bekerja sama dan
berkolaborasi untuk merangkai huruf-huruf yang disediakan. Ini juga
memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan huruf dan kata, yang dapat
membuat siswa menyukai aktivitas membaca. puzzle adalah permainan yang
terdiri dari potongan gambar, kotak, huruf, atau angka yang disusun dalam pola

tertentu untuk mendorong siswa untuk menyelesaikannya dengan cepat.
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Dalam penelitian ini, instrumen tes dapat digunakan untuk mengukur
keterampilan membaca permulaan siswa. Beberapa elemen yang akan dinilai
dari keterampilan membaca adalah sebagai berikut: Dalam membaca,
penyesuaian Akhdiah digunakan untuk memenuhi persyaratan untuk penelitian
yang dilakukan pada siswa kelas II SD, termasuk ketepatan intonasi, ketepatan
pelafalan, kelancaran, dan kejelasan suara.

Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa media puzzle dapat
membantu guru menarik perhatian siswa dan memudahkan saat pelajaran
berlangsung dan sangat termotivasi untuk membangun keterampilan membaca
setelah memahami materi. Menurut penelitian yang dilakukan di kelas
eksperimen yang memperlakukan penggunaan media puzzle, siswa menjadi lebih
aktif dan efektif selama proses pembelajaran.

Media puzzle juga membantu siswa belajar, terutama dalam kegiatan
membaca. Dengan demikian, penggunaan media puzzle dapat berkontribusi pada
peningkatan keterampilan membaca awal siswa. yang membantu guru
memahami kata-kata dan kalimat yang ada dalam materi pembelajaran serta
dapat memudahkan guru menjelaskan materi dengan baik selama pembelajaran
dengan tujuan pendidikan.

Sebelum penelitian dimulai, kelas menjalani tes awal secara lisan
untukmengukur kemampuan awal mereka dalam membaca perawatan. Kelas
eksperimen menerima hasil pretest rata-rata 55% masing-masing. Setelah
pretest, peneliti memberikan perawatan (treatment) pada kelas eksperimen

dengan media puzzle. Setelah itu, dilakukan tes di akhir perlakuan untuk
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mengukur hasilnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata 78% pada posttest dengan media puzzle,
berdasarkan nilai rata-rata kelas ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih besar. Oleh karena itu, nilai pretest dan posttest digunakan
sebagai referensi untuk melakukan wuji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan
menggunakan tes sampel independen dan program statistik SPSS wversi 25.
Setelah hasil uji normalitas untuk kelas eksperimen berdistribusi normal, uji
homogenitas untuk kelas eksperimen dilakukan dan dinyatakan homogen.

Uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil data posstest dengan taraf
signifikansi
0,05 dan df = (n-2) = (22-2) =20 sehingga diperoleh nilai thiwng 7,495 > tiavel 1,724,
yang berarti HO ditolak dan H1 diterima. Maka, hipotesis menyatakan bahwa
media puzzle berpengaruh terhadap keterampilan membaca permulaan siswa
yang menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan membaca permulaan terdapat
pengaruh yang signifikan, dapat dilihat dari persentase tes kemampuan awal dan
tes akhir (posttest) terbukti tedapat peningkatan ketuntasan siswa setelah
dilakukan eksperimen dari 55% menjadi 78%.

Hasil tes posttest lisan menunjukkan perbedaan signifikan Kelas
eksperimen mendapatkan skor 78%, Berdasarkan temuan dan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa literasi membaca siswa kelas II SD Negeri 104204
Sambirejo Timur sangat dipengaruhi oleh media puzzle.

Berdasarkan hasil observasi guru terhadap penggunaan media
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pembelajaran puzzle, secara umum media ini dinilai menunjukkan kategori
sangat layak. Guru menilai bahwa media puzzle ini memiliki keakuratan dan
kemenarikan yang tinggi. Puzzle dirancang dengan jelas, akurat, serta mampu
menarik perhatian peserta didik melalui tampilan gambar dan warna yang
menarik. Selain itu, puzzle mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa, sehingga
dapat membantu mereka memahami materi pembelajaran dengan lebih cepat.

Dari segi konten, media puzzle dinyatakan bebas dari unsur negatif serta
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Desain puzzle juga mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, karena bentuk penyajiannya kreatif,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas II SD. Guru juga
menekankan bahwa ketepatan dalam pemilihan bahan pembuatan puzzle sangat
mendukung keawetan media sehingga dapat digunakan secara berulang tanpa
mudah rusak. Tampilan keseluruhan puzzle pun dinilai cocok dijadikan sebagai
sumber belajar alternatif bagi siswa sekolah dasar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media puzzle yang digunakan
dalam pembelajaran sangat efektif, layak, dan memiliki dampak positif terhadap

keterlibatan serta motivasi belajar siswa.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Sebelum menggunakan media Puzzle Maker, kemampuan literasi
membaca siswa kelas II masih rendah. Hasil pretest menunjukkan rata-
rata nilai hanya 55%. Banyak siswa masih kurang tepat dalam intonasi,
sering salah dalam melafalkan kata, dan bacaan mereka belum lancar.
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam membaca dan membutuhkan media pembelajaran yang lebih
menarik agar kemampuan membaca mereka bisa meningkat.

Sesudah menggunakan media Puzzle Maker, kemampuan literasi
membaca siswa kelas II mengalami peningkatan yang cukup baik. Hasil
posttest menunjukkan rata-rata nilai naik menjadi 78%. Siswa terlihat
lebih lancar membaca, intonasi dan pelafalan kata lebih tepat, serta
lebih percaya diri ketika diminta membaca di depan kelas. Media Puzzle
Maker membuat suasana belajar lebih menyenangkan sehingga siswa
lebih termotivasi untuk membaca. Dengan demikian, penggunaan Puzzle
Maker terbukti membantu meningkatkan literasi membaca siswa

dibandingkan sebelum media ini digunakan.

. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan media Puzzle

Maker berpengaruh signifikan terhadap literasi membaca siswa. Nilai
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terhitung sebesar 7,495 lebih besar daripada ttabel 1,724 pada taraf
signifikansi 5%. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa media Puzzle Maker memberikan pengaruh
yang nyata dalam meningkatkan literasi membaca siswa kelas II SD
Negeri 104204 Sambirejo Timur.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan media Puzzle
Maker terhadap literasi membaca siswa kelas II SD Negeri 104204 Sambirejo
Timur, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Guru diharapkan lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran, salah
satunya dengan memanfaatkan media Puzzle Maker. Media ini terbukti dapat
meningkatkan minat dan kemampuan literasi membaca siswa, sehingga layak
dijadikan alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia maupun mata
pelajaran lain yang berkaitan dengan membaca.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dan bersemangat mengikuti pembelajaran
dengan media Puzzle Maker. Melalui permainan edukatif ini, siswa dapat belajar
membaca dengan suasana yang menyenangkan, sekaligus meningkatkan
kelancaran, intonasi, dan pemahaman bacaan.

3. Bagi Sekolah
Sekolah disarankan mendukung guru dalam penggunaan media

pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
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memadai. Dukungan sekolah sangat penting agar media seperti Puzzle Maker

dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada satu kelas dengan jumlah sampel
kecil. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian
dengan cakupan yang lebih luas, baik pada kelas berbeda maupun sekolah lain,
serta dapat mengombinasikan Puzzle Maker dengan media atau metode

pembelajaran lain untuk melihat efektivitas yang lebih mendalam.
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1.

@

y Merdeka MERDEKA
Mengajar BELAJAR

MODUL AJAR

“LITERASI MEMBACA”
I A. INFORMASI UMUM MODUL AJAR l
Identitas Modul :
e Nama Penyusun : Amanda Sukmawati
e Unit Kerja : SD
e Tahun Penyusun 2025
e Jeenjang : Sekolah Dasar
e Kelas/ Fase : 2/B
e Semester : 1 ( Satu)
e Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
e Sub Tema : Dongeng "Kaldi dan Kambing yang
Menari"
e Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit ( 1 Kali Pertemuan )
Kompetensi Awal :

Kemampuan menyimak: Siswa dapat duduk tenang dan menyimak cerita

yang dibacakan oleh guru.

Kemampuan berbicara: Siswa sudah mampu mengutarakan pendapat atau

jawaban sederhana dengan kalimat yang jelas.

Pengenalan huruf dan kata: Siswa setidaknya sudah mengenal beberapa
huruf atau kata, meskipun belum lancar membaca. Ini akan membantu

mereka saat menemukan kosakata baru dalam cerita.
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% Pengetahuan dasar tentang hewan: Siswa sudah memiliki pengetahuan
umum tentang hewan, terutama kambing, sehingga lebih mudah mengaitkan
cerita dengan pengalaman mereka.
3. Profil Pelajar Pancasila
% Kreatif: Siswa mampu menghasilkan ide, karya, dan tindakan yang
orisinal.

¢ Bernalar Kritis: Siswa mampu memproses informasi, menganalisis, dan
mengevaluasi pemikiran mereka sendiri.

*¢ Mandiri: Siswa memiliki kesadaran terhadap diri dan situasi yang
dihadapi, serta mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil

belajarnya.

4. Sarana dan Prasarana
¢ Sarana : Buku Cerita, proyektor, alat tulis , papan tulis dan spidol
bahan bacaan, lembar kerja, es batu, lilin, penghitung waktu.

« Prasarana  :Ruang kelas

5. Target Peserta Didik :
% Peserta didik reguler (Siswa secara umum tidak memiliki kesulitan khusus

dalam memahami materi)

6. Model Pembelajaran :
¢ Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi, mengomunikasikan)
% Strategi: Story-Based Learning
¢ Metode: Bercerita (Storytelling) dan Tanya Jawab

I B. KOMPONEN INTI MODUL AJAR '

1. Capaian Pembelajaran

% Peserta didik mampu bersikap menjadi penyimak yang baik. Memahami

pesan lisan dan informasi dari media audio, teks aural (teks yang
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dibacakan), atau instruksi lisan yang berkaitan dengan tujuan
berkomunikasi.

Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca dan pemirsa yang baik
dengan menunjukkan pemahaman terhadap paparan visual. Memahami
informasi dari bacaan dan tayangan yang dipirsa tentang diri, keluarga,
sekolah, lingkungan sekitar, dan teks narasi.

Peserta didik mampu berbicara dengan santun untuk menyampaikan

gagasan dan menanggapi pembicaraan, serta mengemukakan pendapat.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menyimak dan memahami isi cerita pendek "Kaldi
dan Kambing yang Menari" dengan baik.

Peserta didik mampu mengidentifikasi tokoh dan latar tempat dalam
cerita.

Peserta didik mampu menceritakan kembali isi cerita secara sederhana
menggunakan bahasanya sendiri.

Peserta didik mampu menemukan makna kata-kata baru dari cerita.

. Alur Capaian Tujuan Pembelajaran

X/

Melalui kegiatan menyimak cerita yang dibacakan guru, siswa dapat
memahami isi cerita "Kaldi dan Kambing yang Menari" dengan baik.
Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa dapat mengidentifikasi tokoh dan
latar tempat dalam cerita dengan tepat.

Melalui aktivitas menggambar dan menulis kalimat, siswa dapat
menceritakan kembali 1si cerita secara sederhana menggunakan
bahasanya sendiri.

Melalui diskusi dan bimbingan guru, siswa dapat menemukan makna

kata- kata baru dari cerita dengan benar.

Pertanyaan Pemantik

*
L X4
X/
°e
X/
°

®
L X4

Apakah kalian suka mendengarkan cerita?
Hewan apa saja yang kalian ketahui?
Pernahkah kalian melihat kambing?

Apa yang dilakukan kambing biasanya?
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5. Langkah -langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit )

Salam Pembuka

Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka untuk berdoa
bersama.

Guru menanyakan kabar dan melakukan presensi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu membaca dan
memahami cerita "Kaldi dan Kambing yang Menari".

Guru mengajak peserta didik untuk melakukan gerakan ringan atau
menyanyikan lagu yang berkaitan dengan hewan.

b. Kegiatan Inti ( 50 menit )

1.

X/
L X4

Y
0‘0

Membaca Bersama (15 menit)

Guru membacakan cerita dongeng "Kaldi dan Kambing yang Menari"
dengan intonasi yang menarik. Cerita ini bisa dibacakan dari buku cerita
bergambar atau ditampilkan di layar proyektor.

Guru sesekali berhenti untuk menanyakan kepada siswa, "Menurut kalian,
apa yang akan terjadi selanjutnya?" atau "Bagaimana perasaan Kaldi saat

itu?" untuk merangsang partisipasi.

Mendiskusikan Cerita (15 menit)

Guru memulai diskusi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
sederhana seperti :

Siapa nama tokoh utamanya? (Kaldi dan Kambing)

Di mana cerita ini terjadi? (di padang rumput?

Apa yang dilakukan kambing-kambing itu? (mereka menari)

Kenapa kambing-kambing itu bisa menari? (karena makan biji kopi)

Guru meminta beberapa peserta didik untuk menjawab dan memberikan

apresiasi atas jawaban mereka.

3. Memahami Kosakata Baru (10 menit)

Guru menuliskan beberapa kata kunci dari cerita di papan tulis, misalnya:
padang rumput, gembala, menari, biji kopi.

Guru meminta peserta didik untuk mencoba menebak artinya.

Guru memberikan penjelasan sederhana untuk setiap kata, misalnya:

"Kalau gembala, artinya orang yang menjaga kambing atau domba."

62



4. Menulis dan Menggambar (10 menit)

Peserta didik diminta untuk menggambar salah satu adegan favorit dari
cerita "Kaldi dan Kambing yang Menari" di buku tulis mereka.

Setelah selesai menggambar, peserta didik menuliskan satu kalimat
singkat di bawah gambarnya tentang adegan tersebut, misalnya: "Aku

suka kambing yang menari." atau "Kaldi melihat kambing menari."

c. Kegiatan Penutup ( 10 menit )

K/

Guru dan peserta didik bersama-sama merefleksikan pembelajaran hari ini.
Guru menanyakan: "Apa yang kalian pelajari hari ini?" dan "Bagian mana
yang paling kalian sukai?".

Guru menyimpulkan bahwa melalui cerita kita bisa belajar tentang
berbagai hal, seperti nama-nama tokoh, tempat, dan hal-hal baru.

Guru memberikan apresiasi atas partisipasi aktif peserta didik.

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum mengakhiri pelajaran.

6. Asesmen / Penilaian

Asesmen Diagnostik
Pertanyaan pemantik di awal untuk mengetahui pemahaman awal siswa.

. Asesmen Formatif

Penilaian sikap melalui observasi keaktifan dan partisipasi saat diskusi.
Penilaian pemahaman lisan saat menjawab pertanyaan guru tentang isi
cerita.

Penilaian pemahaman tertulis melalui gambar dan satu kalimat yang

dibuat peserta didik.
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Contoh Rubrik Penilaian

1. Penilaian Pemahaman Bacaan

No | Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
1 | Mampu Masih Cukup lancar | Lancar tapi | Sangat lancar
membaca teks | terbata-bata | dengan kadang dan ekspresif
dengan lancar bantuan berhenti
2 | Menyebutkan | Tidak bisa Menyebutkan | Menyebutkan | Menyebutkan
tokoh dalam menyebutkan | 1 tokoh 2 tokoh semua tokoh
cerita
3 | Menyebutkan | Tidak paham | Menyebutkan | Menyebutkan | Menyebutkan
alur/kejadian 1 bagian sebagian urut & lengkap
penting besar
4 | Menjawab Tidak bisa Menjawab 1 | Menjawab Menjawab
pertanyaan isi | menjawab pertanyaan 2-3 semua
cerita benar pertanyaan | pertanyaan
benar benar
5 | Menyimpulkan | Tidak bisa Menyebutkan | Menyebutkan | Menyimpulkan
pesan moral salah sebagian dengan tepat
cerita benar
2. Penilaian Keterampilan Literasi
No Aspek Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
1 Kemampuan | Tidak bisa | 1 kata 2-3 kata Lebih dari 3
menemukan kata
kata sulit
2 Menceritakan | Tidak bisa | Sangat Cukup Runtut,
kembali singkat & | runtut jelas, dan
dengan kurang lengkap
bahasa jelas
sendiri
3 Menunjukkan | Tidak Kurang Cukup Sangat
minat & berminat antusias antusias antusias &
antusias bersemangat
membaca

3. Skor Akhir & Kriteri

% 100 — 85 (Sangat Baik)

% 8470 (Baik)

¥ 69 — 55 (Cukup)

% 55— 0 (Perlu Bimbingan)
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4. Catatan Guru

% Kekuatan Siswa NUUUUUU OO U U R UU U PO P URUUURURURUR
«* Perlu Perbaikan L et ———————————etaa——————
¢ Rencana Tindak Lanjut e e
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AL DEDAN RAMERING VANG MENARLE

ke amandahuln, hduplah seorang
pengpembala Kambing il bormama Kakh yang tnggal
Bervama Aeluanganya i Ftiopia Setap pagr. Naldy dan
Lanan Aananima membawa Kambig Rambing mereka
Wbk guoung guna mencan makanan Kall, kawan

Kawanny a, dan Kambiong Kambing

mercha selalu Aelelahan Aetika

pulang Jdvwakin petang .

Suatu han,, Kaldi dan kawan-kawannya membawa
tomak mereka untuk merumput di suatu gunung di sebelah
desa. Dalam perjalanannya, mercka berhenti sejenak dan
borcakap-cakap  dengan  scorang
pendeta. Pendeta itu merasa senang atas kunjungan mereha
Saat itu, sang pendeta terlibat sudah mula mengantuk Karena
terussmencrus  borsembahyang.  Beberapa saat Kemudian,
Kaldi dam kawan-kawannya baru sadar kalau Kambing-

kambing mercka telah kabur. Mercka mencan dan terus

belukar Ketika ia berjalan menerobos semak itu, Kaldi melibat pemandangan yang
sangat anch Kambing-kambingnya sedang menari-nan dan berlan dengan cnery
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* ~ yang luar biasa! Kakli pun memsa lega Karena

telah menemukan kambingnya. Namun, ia heran
mengapa  kambingnya  sangal  bersemangal.
Kali merasa  kelelahan  setelah  mencani

kambing-kambingnya. la pun duduk di bawah

schuah pohon sambil menunggu kambingnya

tenang
Kaldi memperhatikan kambingnya sedang
mengunyah byi-bijian berwama merah terang dan
tanaman yang daunnya hijau berkilau. Setelah
mercka memakan biji-bijian itu, mercka melompat

dan menari-nan lagi. Kaldi pun mencoba sendin by

bijian itw. Setelah mengunyah biji-bijian i, Kaldi
juga merasa lebih bertenaga. la pun memutuskan untuk membawa pulang sebagian
biji-bijian itu.

Dalam perjalanan pulang, Kaldi teringat sang
pendeta  yang  scbelumnya  bercakap-cakap
dengannya. la pun mampir dan memben pendeta itu
scbagian biji-bijjian yang ia bawa. Kaldi dan sang
pendeta memutuskan untuk menumbuk biji-bijian i
hingga menjadi bubuk.  Lalu, sang pendeta
menuangkan air mendidih yang sudah disiaphan
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sebelumnya. Setelah sang pendeta meminumnya, ia berkata, “Aku merasa lebih

segar. Terima kasih banyak™.

Ketika Kaldi  kembali ke rumah, ia
memutuskan untuk mengeringkan  biji-bijian itu,
menumbuknya  hingga menjadi  bubuk, lalu
membaginya dengan para pendeta di desanya. Setelah

mereka meminumnya, para pendeta itu bisa terjaga

sepanjang malam saat mereka beribadah. Mereka pun

bersyukur atas penemuan menakjubkan ini.

Sclanjutnya, Kaldi juga membagikan hasil
temuannya dengan para orang tua di kampungnya.
Semuanya ingin menikmati minuman dari bubuk biji-
bijian itu. Akhimya, para penduduk desa bekerja sama

untuk menanam lebih banyak biji-bijian ajaib itu. Kapan

pun mereka merasa kelelahan, mereka dapat menikmati

minuman itu untuk menambah energi. Minuman ini kemudian mereka namai kopi.

Mercka membagikannya kepada tetangga
mercka, yang juga membagikannya kepada orang-orang
yang mereka temui. Kini, kopi dapat dinikmati di
seluruh dunia. Han ini, Ethiopia menghasilkan lebih
banyak kopi dibandingkan negara lainnya di Afrika
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Kebanyakan kopi masih diproduksi dengan cara tdisional. Di sana, biji kopi
dibudidayakan, dipanen, dan dikeringkan secara manual
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Media Puzzzle Maker

Tema : Kaldi dan Kambing Yang Menari

Identitas Peserta Didik
Nama Peserta Didik M. Diwa '49‘@ pufm Siaham
Kelas 24 ’

A. Cari Kata (Word Search)

Carilah kata-kata berikut di dalam kotak huruf. Lingkari atau arsiri

kata yang kamu temukan!

Daftar Kata:
KALDI, KAMBING, MENARI, KOPI, CERI, GEMBALLA, ETIOPIA, API

KA 5 +~=1 | T|R|S|O|N
Q|W|E|R|T|Y|U|T1|O]|P

Ac BT+~ F—%6| L | E| M
z|x|c|v|B|N|M|A|S|D
M—A—FTN—+AR——+ | H| J|K|L
B|v|c| kte+P++|N|M|Q
H | J £ — T |Y|U| 1
~6——F—+M—tBAF—1A- O | P | A
T —f——O0—rP T 1T | R | S| T
+P+—t+|L|K|J|H|G|F|D
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B. Cerita Mini (Isi Rumpang)

Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan kata-kata: KALDL,

KAMBING, MENARI, KOPL, CERI, GEMBALA, ETIOPIA, APL

I. _ adalahseorang__dari___

2. lamelihat ___-nya____ setelah memakan merah.

3. Dari peristiwa itu, orang-orang kemudian mengenal __ yang disangrai di

atas

A kaldi adqlab Seorand Jaobylq  Jdar; Hiofiq

—

l'hq‘ ! n q [‘ 4&"‘ l [(I H(MQKQD (ﬂ .l'(l’l/l
< ] 1

7 Qali feristivg v of
T
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Media Puzzzle Maker

Tema : Kaldi dan Kambing Yang Menari

Identitas Peserta Didik

7"“7“"’“““"“’“‘ f/Vluhanmm’ Aztoa
Kelas ’ Qﬂ

A. Cari Kata (Word Search)

Carilah kata-kata berikut di dalam kotak huruf. Lingkari atau arsiri

kata yang kamu temukan!

KALDI, KAMBING, MENARI, KOPI, CERI, GEMBA.LA,, ETIOPIA., API

K——A pL1|(T|R|S|[O]|N
Q|wW|E|R|T|Y|U|T|O]|P
Xt AtMIBTH+TNTE|L|E|M
z|x|c|v|B|N|M|A]|Ss]|D
M——E—N—1A 1 | H|J|K|L
B|v|c|kt+et+ei—=|N|[M|Q
H|J|ect+B4R1II|T|Y|U]|I
6E M AlbtlA|lO|P|A
R e L1 A |R|S|T
A L|kK|J|H|G|F|D
4
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B. Cerita Mini (Isi Rumpang)

Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan kata-kata:- KALDI,

KAMBING, MENARI, KOPI, CERI, GEMBALA, ETIOPIA, APL

1. adalah seorang ___ dari 2
2. lamelihat __ -nya setelah memakan merah.
3. Dari peristiwa itu, orang-orang kemudian mengenal ___ yang disangrai di

atas

WL

Lk ACH! oMy JToaven? 5 EMBALA 4

ETiopyy

s g

o

‘d r,..u"’,‘.,{

Ik 4
e ~- M8 1%G: nB3o
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Media Puzzzle Maker

Tema : Kaldi dan Kambing Yang Menari

Identitas Peserta Didik
Nama Peserta Didik | D/qaa ﬂu—n Annisa
Kelas o | D4

A.  CariKata (Word Search)

Carilah kata-kata berikut di dalam kotak huruf. Lingkari atau arsiri

kata yang kamu temukan!

KALDI, KAMBING, MENARI, KOPL, CERI, GEMBALA, ETIOPIA, API

KAt TIR|Ss|oO|N
Q|wW|E|R|T|Y|U|T|O]|P
KA T™Mt+B|4+N+6|L|E|M
z|x|c|v|B|N|M|A|S|D
M——E— N4 —| H| J | K| L
B|VvV|Cc|k{tet+Pt++|N|M|Q
H|J|et+Et+R+E|T|Y]|U]|TI
G| E{M|BIA|lLtA|O|P|A
EfTti1+totP | 1+{A|[R|[S|T
AlP|1T|L|K|J|H|G|F|D
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R Corien Mind (16 Rumpang)

meam‘awmmum.
KAMBING, MENARL KOPL, CERL, GEMBALA, ETIOPIA, APL

L adalahswomng _ dan
2 lawehhatfottoya _ setelsh momakan Ko merah
X mmmnwmw_mwa

Exf  FORL sonn- .
- W Eor e gLy g
n - < — . 0 / L TR R
213 i BNAR A re STI0F &
T VQ‘L\L[__ FEaa J/ N T‘#
e, = - N o \ - N\ .I‘.}) eﬂ . '; {
* CWST TR oA~ e T RERIA —_’\I. Aot
‘DBL)' 29 4» " oed
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PENILAIAN INSTRUMEN TES LISAN
Nama : M“W Ao

No

Aspek yang dinilai

t Kefasihan |
5 4i3 2[1‘

Ketepatan dalam intonasi

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

Ketepatan dalam Pelafalan

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
| kurang tepat.

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

Kelancaran

a. Lancar dalam membaca.

b. Lancar dalam membaca tetapi belum tepat ada
bagian yang diulang dalam membaca.

c. Terdapat pengulangan bacaan tetapi dengan
mengeja.

d. Terbata-bata dalam membaca banyak
ngulan,

e. Tidak lancar dalam membaca.

Kejelasan Suara

a. Suara jelas dan dapat didengar dari awal sampai
akhir.

b. Suara dapat didengar oleh sebagian pendengar
namun masih kurang jelas.

c. Suara dapat didengar oleh sebagian pendengar.

d. Suara hanya dapat didengar pada kata-kata
tertentu saja.

e. Suara tidak jelas dan tidak dapat didengar.

NSRESE S sE g SEqe S8y

TOTAL
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PENILAIAN INSTRUMEN TES LISAN
Nama : WMM.

Maa fmnisa ug

No

Aspek yang dinilai

Tingkat Kefasihan

s[4J3J2] 1

Ketepatan dalam intonasi

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.
c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

GRS

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

Ketepatan dalam Pelafalan

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

§

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

<

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

Kelancaran

a. Lancar dalam membaca.

b. Lancar dalam membaca tetapi belum tepat ada
bagian yang diulang dalam membaca.

c. Terdapat pengulangan bacaan tetapi dengan
| mengeja.

S

d. Terbata-bata dalam membaca banyak
 pengulangan

b

e. Tidak lancar dalam membaca.

Kejelasan Suara

a. Suara jelas dan dapat didengar dari awal sampai
akhir.

b. Suara dapat didengar oleh sebagian pendengar
namun masih kurang jelas.

c. Suara dapat didengar oleh sebagian pendengar.

d. Suara hanya dapat didengar pada kata-kata
tertentu saja.

S

\

e. Suara tidak jelas dan tidak dapat didengar.

TOTAL
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PENILAIAN INSTRUMEN TES LISAN
Nama: N\. Qipa faca Wu-a Carnaan

Aspek yang dinilai

Tingkat Kefasihan

s[4f3]2] 1

Ketepatan dalam intonasi

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

~ |

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

Ketepatan dalam Pelafalan

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

Kelancaran

a. Lancar dalam membaca.

b. Lancar dalam membaca tetapi belum tepat ada
| bagian yang diulang dalam membaca.

c. Terdapat pengulangan bacaan tetapi dengan
mengeja.

d. Terbata-bata dalam membaca banyak
| pengulangan

e. Tidak lancar dalam membaca.

Kejelasan Suara

a. Suara jelas dan dapat didengar dari awal sampai
akhir.

b. S[mra dapat didengar oleh sebagian pendengar
namun masih kurang jelas.

c. Suara dapat didengar oleh sebagian pendengar.

NN

d. Suara hanya dapat didengar pada kata-kata
tertentu saja.

e. Suara tidak jelas dan tidak dapat didengar.

TOTAL
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PENILAIAN INSTRUMEN TES LISAN
Nama: Muhammed  Ariea

No

Aspek yang dinilai

Tingkat Kefasihan

s[4]3[2] 1

Ketepatan dalam intonasi

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

Ketepatan dalam Pelafalan

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

Kelancaran

a. Lancar dalam membaca.

b. Lancar dalam membaca tetapi belum tepat ada.
bagian yang diulang dalam membaca.

RIS S SSIY Y S SN

c. Terdapat pengulangan bacaan tetapi dengan
| mengeja.

d. Terbata-bata dalam membaca banyak

U

| pengulangan
e. Tidak lancar dalam membaca.

<

Kejelasan Suara

a. Suara jelas dan dapat didengar dari awal sampai
akhir.

b. Suara dapat didengar oleh sebagian pendengar
namun masih kurang jelas.

c. Suara dapat didengar oleh sebagian penden;

d. Suara hanya dapat didengar pada kata-kata
tertentu saja.

e. Suara tidak jelas dan tidak dapat didengar.

VKOS

TOTAL

0N
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Nama : NAOVERm RTop—Lensoer

D\*QA Aongy Pukg

No

Aspek yang dinilai

Tingkat Kefasihan

4

3

2

Ketepatan dalam intonasi

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

v

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

NANEAN

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

Ketepatan dalam Pelafalan

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
tepat

SIS

kurang tepat. _
d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

§

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

Kelancaran

a. Lancar dalam membaca.

b. Lancar dalam membaca tetapi belum tepat ada
bagian yang diulang dalam membaca.

WS

c. Terdapat pengulangan bacaan tetapi dengan
mengeja.

<

d. Terbata-bata dalam membaca banyak
_pengulangan

N

e. Tidak lancar dalam membaca.

Kejelasan Suara

a. Suara jelas dan dapat didengar dari awal sampai
akhir.

b. Suara dapat didengar oleh sebagian pendengar
namun masih kurang jelas.

c. Suara dapat didengar oleh sebagian pendengar.

d. Suara hanya dapat didengar pada kata-kata
tertentu saja.

e. Suara tidak jelas dan tidak dapat didengar.

TOTAL
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PENILAIAN INSTRUMEN TES LISAN
Nama: M. Diwa  Arlea Putia Gakean

t Kefasihan

No Aspek yang dinilai

5
-y

3[2]1

1. | Ketepatan dalam intonasi

| a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan.

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

AN

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

e. Tidak dapat melafalkan bacaan. v

2. | Ketepatan dalam Pelafalan

a. Tidak terdapat kesalahan dalam pelafalan. v

b. Terdapat satu bagian kalimat yang kurang tepat.

c. Terdapat lebih dari dua bagian kalimat yang
kurang tepat.

¢ IS

d. Terdapat lebih dari tiga bagian kalimat yang
kurang tepat.

e. Tidak dapat melafalkan bacaan.

3. | Kelancaran

b. Lancar dalam membaca tetapi belum tepat ada

a. Lancar dalam membaca. NAT
bagian yang diulang dalam membaca. ]

c. Terdapat pengulangan bacaan tetapi dengan
mengeja.

d. Terbata-bata dalam membaca banyak T
| pengulangan

e. Tidak lancar dalam membaca. bl

4. | Kejelasan Suara

a. Suara jelas dan dapat didengar dari awal sampai |, _+
akhir.

b. Suara dapat didengar oleh sebagian pendengar v
namun masih kurang jelas.

c. Suara dapat didengar oleh sebagian pendengar. |\

d. Suara hanya dapat didengar pada kata-kata E
tertentu saja. 4

e. Suara tidak jelas dan tidak dapat didengar. W

TOTAL
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Nilai Sebelum (Pre-test) Siswa

No Nama Intonasi Pelafalan Kelancaran Kejelasan Suara Nilai | Persentase
Siswa
B|C|D B | C A C|D C E
1 AN.S 31313 31212 312122 21312 46 46%
2 AD.L 1|1 2132 313133 3122 40 40%
3 A.D 1|1 2122 313121 3122 36 36%
4 ADY 11 31213 31313 31313 39 39%
5 AA 2122 2 2|2 21122 21312 38 38%
6 AFM 31213 3123 515132 313 ]2 74 74%
7 AH 2022 2022 31332 313 ]2 42 42%
8 A.G 31213 31213 414|312 31312 54 54%
9 B.A.P.L 3133 3122 312122 2132 46 46%
10 D.A.P 2122 3122 4131212 3142 45 45%
11 F.S.O 213 ]2 2 12| 2 313132 31313 44 44%
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12

M.D.A.P.S

74

74%

13

M.F.A.-H

42

42%

14

M.R.G

43

43%

15

M.AN

42

42%

16

M.A.S

44

44%

17

M.AB

42

42%

18

M.A

20

20%

19

N.A.R

74

74%

20

N.M.ZM

42

42%

21

N.A

36

36%

22

S.0

34

34%
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Nilai Sesudah (Post-test) Siswa

No Nama Intonasi Pelafalan Kelancaran Kejelasan Suara Nilai | Persentase
Siswa
C C|D A C|D C E
1 AN.S 213 |2 2133 4121212 2142 49 49%
2 AD.L 21213 2123 313132 2142 46 46%
3 A.D 21213 2123 313132 2142 46 46%
4 ADY 2122 31113 31413 |2 3142 47 47%
5 AA 1|1 2 2|2 51413 |2 21512 55 55%
6 AFM 31313 3133 515132 2152 78 78%
7 AH 4133 3145 505122 51512 63 63%
8 A.G 31213 31213 515132 31512 60 60%
9 B.A.P.L 2132 2133 4121212 214 ]2 49 49%
10 D.A.P 31212 2 12| 2 515122 51512 51 51%
11 F.S.O0 31212 3122 4131212 4 2 50 50%
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12

M.D.A.P.S

78

78%

13

M.F.A.-H

63

63%

14

M.R.G

59

59%

15

M.AN

63

63%

16

M.A.S

50

50%

17

M.AB

44

44%

18

M.A

31

31%

19

N.A.R

78

78%

20

N.M.ZM

44

44%

21

N.A

50

50%

22

S.0

44

44%
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LEMBAR HASIL VALIDASI AHLI MEDIA
(Media Puzzie Maker)

Judul Penelitian MMMMMTM
Literss: Membaca Siswa Kelas [1 Di SD Negeri 104204

Sambarejo Timur
Penyusun : Amanda Sukmawati
Dosen Pembimbing * Amin Basri, S.Pd.I. M.Pd
Validator . Mutia Febriyana, S.Pd., M.Pd
Hari/Tanggal . Sante |04 Agureut 2015
A. Petunjuk

|. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan
2. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disesuaikan
dengan rentang skala validasi dimulai dari “sangat setuju” sampai dengan
“sangat tidak setuju” dengan cara memberi tanda (v) pada kolom yang
tersedia
| = Sangst Tidsk Setwju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Semju(S)
4 = Sangst Setuju (55)
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3 Pemelii mengecspkan terimskach atss kesedissn IbwBapak untuk
Sedam penitaian hertkumya
B Aspek Pemilainn AbN Media

INe | Aspek Yang Dimilai Skor

I | Meodia pembelasjarsn puzzic ndak sesuai dan

| Sk wepet.
2 | Media purzie kurang akurst dan kurang menank. v
3 | Media puzzie akurst, dan mesank. v
4 | Moda purric ssmgat akurst sangat jelas dan v
ssngat menank dalam pembelajaran.

;
%
{
i
i

;II T-ihm:hp-zdenme

Setcish mengisi bagian aspek penilaian media, silahkan memberikan komentar
dan ssran pada bagisn komentar dan saran perbaikan.

C. Komentar dan Saran Perbaikan

...............................................................
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D. Kesimpulan

Layak diujicobakan dilapangan tanpa ada revisi Y,
Layak diujicobakan dilapangan dengan revisi
Tidak layak diujicobakan dipangan
Hedan, 4 Apas %03

Valmbe,

Murz Febiprm, SHyMPE -
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Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Will
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
POSTTEST 84 22 030 41 22 206
FRETEST 87 22 026 A1 22 044

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
PRETEST Basedon Mean 3.862 4 15 024
Based on Median 1.329 4 15 205
Based on Median and 1.329 4 2.184 337
with adjusted df
Based on trimmed mean 3.626 4 15 029
Test of Homogeneity of Variances
Levenes
Statistic dfl df2 Sig.
POSTTEST Based on Mean 1.565 3 17 234
Based on Median 847 3 17 487
Based on Median and 847 3 10.845 4a7
with adjusted df
Eased on trimmed mean 1.512 3 17 247
UJI HIPOTESIS
Paired Samples Test
Paired Differances
§5% Confidence Interval of the
St Ermor Difference
Mean St Deviation Mean Lower Upper t if §ig. (2ailed)
Pairt  PRETEST-POSTTEST  -15.909 §.957 2123 20324 11493 7455 2 000
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DOKUMENTASI

Gambar 1. Foto Bersama Ibu Kepala Sekolah Mengantarkan Surat

Penelitian

N A

Gambar 2. ari Pertama Peneliti Melakukan Tes Pretest Pada Siswa
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Gambar 3. Hari.Kedua Peneliti Melaksanakan Tes Pretest Kepada Siswa

Gambar 4. Hari Ketiga Peneliti Melaksanakan Tes Posttest Pada Siswa
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Gambar 6. Foto Bersama Dengan Wali Kelas dan Siswa Kelas 11
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u" su JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
————— Website :http:/www.. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip(@ umsu.ac 1d

Yth  :Ketua dan Sckretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bcrlanda tangan di bawnh ini :

Nema Mahasiswa PR
NPM 2102090225
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif :120,0 IPK = 3,82
l’elsetu]uan . Disyahkan
Ketua/ Judul yang diajukan Oleh Dekan
Sekref 3 Fakultas
Prog. S, dl B T
Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker Terhadap Lite o
Membaca Siswa Kelas I Di SD Min Medan * k
yids

Pengembangan Media Komik Pada Pembelajaran Bahm
Indonesia Kelas [T Di SD Min Medan

Pengembangan Media Educaplay Terhadap Minat Belajar Sisw
P bel \ %:lmsa Ind PKZIns 1l DipSD Min hﬁl e

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

Pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terimakasih

Medan, 06 Februari 2025

Hormat Pemohon,

Amanda Sukmawati

D|bun Rangkap 3 :
- Untuk akultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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[romexz ] -

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
gy e S Website :http:/www_.fkip.umsu.ac.id E-mail: [kip@ umsu ac id
====

KepadaYth : Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris
- . Program Studi Pendidikan Guru-Sekolah Dasar .
FKIP UMSU

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
*Nama Mahasiswa ©  : Amanda Sukmawati

NPM : 2102090225

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai

tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi Mgimbaca Siswa Kelas II Di SD

Min Medan

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Amin Basri, S.Pdl., M.Pd

Qeh himh

gai Dosen P ing proposal/risalah/makalah/skripsi say
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya
atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Februari 2025
Hormat Pemohon,

Amanda Sukmawati
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor - 446 /11.3-AU//UMSU-02/ F12025
Lamp 8 S
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan 1lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini -

Nama ¢ Amanda Sukmawati

NPM : 2102090225

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian . Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas 1I di SD MIN Medan
Pembimbing :  Amin Basri, S.Pd, I,.M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 13 Februari 2026

Medan, 14 Sya’ban 1446 H
13 Februari 2025 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Kepada: Yth. Ibu Ketus/Skretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Proposal

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Amanda Sukmawati
N.P.M : 2102090225
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan perubahan judul Proposal, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Pengaruh Pengunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi Membaca Siswa
Kelas Il di Min Medan
Menjadi:

Pengaruh Pengunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi Membaca Siswa
Kelas IT di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan,  Juli 2025

Diketahui Oleh :

Ketua Program Studi Hormat Pemohon
Pendidikan G olah Dasar

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd Amanda Sukmawati
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU I Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

S| ot | Wy, Website' lmp wws (hip s ) E-mall: (g . M

P
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

PerguruamTinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan [lmu Pendidikan
Nama : Amanda Sukmawati
NPM 1 2102090225
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Pengunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi Membaca
Siswa di Kelas I SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
Y [m ('w‘u por\gq)umn lﬁu\, .
b6 (m.( wrs| Aee Judut. k

[

20[0(4[ 201 Bfmbfvsoan ?ukam / Royfs® Bob E- li i ‘{‘
€ { Ob( 2025 BMHWQ‘M Fedin / Patit Pumusan , Tujuan D . \
2.0{06( 202§ %:Mmgm letsﬂm / Pautst Mekdotoy' Penaiian { i
(13 / 05}! QOK@?MBM"‘ t"“““‘\m/ Pav?s? Eolonsrapan . %
ot ot /2)15 Aec ngomk. &

Medan, Juli 2025

Diketahui oleh:
Ketua Prodi Dosen Pembimbing
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SBUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M su JL Kapten Mubihtar Waarl No. A Medan 20238 Telp, 0616622400 Vat, 22,23, W0

, Webwite fittp./ worw (hip s d 1 mull (hip@uimmese id
g 1+ b | W

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada harl Ind Senin, Tanggal 28 Bulan Jull Tahun 2025 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dusur menerangkan buliwa :

Noama ¢ Amandn Sukmawnti

NPM 2102090225

Prog. Studi ¢ Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi ¢ Pengaruh Pengunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas 11 di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal
[v/] Disetujui

| ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak
Disetujui oleh:
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing
—
)
Chairunnisa A'melia, M.Pd. Amin Basri, S.Pd.L., M.Pd.
Panitia Pelaksana
 Ketua Studi
Suci Pe .Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN -

Website: hitp/www. kip.umsuac.id F-mail: d

U M s u JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
(kip@umsy.ac.id

U | ol | PPty

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin, Tanggal 28 Bulan Juli Tahun 2025 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Amanda Sukmawati

NPM : 2102090225

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Pengunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas I di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Revisi / Perbaikan

No

Uraian/Saran Perbaikan

0

Menyutun kecang€a £20akis das vadialel ¥ ke Yadtald Y
Podn bow o

M gn amle altan ‘men(av«wmv\ Lanvgitan - lampitan .

Modt ojoacy OLP | dw MOkes.

Lowmbar olgecnas don Lembar oWl media

Medan, Agustus 2025

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui
M Ketua Program Studi Pembahas
b
Suci Perw d, M.Pd. Chairunnisa Amelia, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
CREH UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

U M s U Website: http/www. fkip.umsu.ac.id E-mail- (kip@umsu.ac id

Ungnd Condow | TPt

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin, Tanggal 28 Bulan Juli Tahun 2025 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Amanda Sukmawati
NPM 2102090225
Prog. Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi » Pengaruh Pengunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi
Membaca Siswa Kelas II di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur
Revisi / Perbaikan
No Uraian/Saran Perbaikan

\ et Qovo le W‘O"
£ MPJ'“-"“/”

_7 \Jpu J.A,wr,v

‘> MaJuLon /] V Mﬂ

Medan, Agustus 2025
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak® dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui
A Kewa Studi Pembimbing
- N
Suci M.Pd. Amin Basri, S.Pd.1., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

2

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

- JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
u MSU Website: hilp:/www. fkip.umsi.ac.id E-mail: (kip@umsu.sc.id

U (gt | TP

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan lIimu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Amanda Sukmawati

NPM 1 2102090225

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Pengunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas IT di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Senin, Tanggal 28 Bulan Juli
Tahun 2025.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Agustus 2025

’,‘Kctua Program Studi
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp./www, (Kip.umsu.ac.id E-mail: Kip@umsu.ac.id

| o | S——

NS, VS "
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Amanda Sukmawati

NPM : 2102090225

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Pengunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas 11 di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Pada hari Senin, Tanggal 28 Bulan Juli Tahun 2025 sudah layak menjadi proposal

skripsi.

Medan, Agustus 2025

Disetujui oleh :

Dosen Pe as Dosen Pembimbing
Chairunnisa Amelia, M.Pd Amin Basri, S.Pd.1., M.Pd.
Diketahui oleh

M Ketua Frogram Studi

Suci P S.Pd., M.Pd.
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Medan, Agustus 2025

Hal . Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Amanda Sukmawati

NPM : 2102090225

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker terhadap Literasi Membaca

Siswa Kelas II di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur.

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Pro, Studi

a

Ismail Saleb.Nasution, S.Pd., M.Pd.

..P.ml.‘
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUITAMMADIYAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M s u umsy Unggul B Perguruan Tinggl No. 101 VSK/BAN-PT/AK KPPT/XV2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20230 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (081) 0625474 - 8431003
Ungpu | cortot | TS50 @ httpa:/iMp.umau.acid ™ tip@umsuacid 1 [ ] [+] L]

- —— n - g ——
e )

Nomor :1740/11.3-AU/UMSU-02/F /2025 Medan, 25 Shafar 1447 H
Lamp 3 - 19 Agustus 2025 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SDN 104204 Sambirejo Timur
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wh

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Amanda Sukmawati

NPM 1 2102090225

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker terhadap Literasi
Membaca Siswa Kelas I1 di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DI N A S P ENUDIDI1I K AN

Upl saluan pendidikan formal

SD NEGERI NO. 104204 sambirejo timur
= Npsn 1004802 nss 101070106077

Kec. Percut st tuan kab. Deli serdang prov. Sumatera utara

Alamat - JI. Sempurna/pendidikan Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara Kode Pos
20371 Email. Sdn.104204samtim@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NO 42127168 /SDN/ST/VII/2025

Yang bertanda tangan di bawah 1

Nama INAYATI MARLINA NASUTION. S Pd

Tempat / Tgl lahir FIRDAUS, 22 JULI 1971

NIP 19710722 200103 2 004

Golongan Pembina Tk 1/1V b

Jabatan Kepala Sckolah SD Negen 104204 Sambirejo Timur

Dengan im mencrangkan bahwa

Nama Amanda Sukmawati

NIM 2102090225

Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Sknpsi . Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Maker terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas 11 di SD NEGERI 104204 Sambirejo Timur

Adalah benar nama tersebut di atas telah melaksanakan Penclitian / niset vang di mulai sejak 19 Agustus
2025 s/d 21 Agustus 2025 pada kelas 11 SD Negeri 104204 Sambircjo Timur. Kecamatan Percut Ser Tuan

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik di ucapkan tenima kasih

Sambirejo Timur, 19 Agustus 2025

{
N

MARLINA NASUTION. S Pd
NIP.19710722 200103 2 004
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u Msu JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
U ot Ty Website: hitp./www,(kip.umsu.ac.id E-mnil: (Kip@umsu.oc.id

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Amanda Sukmawati

NPM ¢ 2102090225

Prog. Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi . Pengaruh Pengunaan Media Puzzle Maker Terhadap Literasi

Membaca Siswa Kelas II di SD Negeri 104204 Sambirejo Timur

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitass Muhammadiyah
Sumatera Utara .

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali,

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Agustus 2025
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Amanda Sukmawati
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Amanda Sukmawati
Tempat/Tanggal Lahir : Bandar Khalipah, 05 Mei 2003
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat Rumah : JI. Bejo Gg. Serasi No. 26 D.XVI
Nama Ayah : Suparjo

Nama Ibu : Wiwik Suriyati, S.Pd

Pendidikan Formal

1.  Min Medan 22009 - 2015
2. Mts Al-Ulum Medan :2015-2018
3. SMA Swasta Al-Ulum Medan 12018 - 2021
4.  Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  : 2021 — 2015

Medan, 07 Oktober 2025

Amanda Sukmawati
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